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ABSTRAK
Penelitian inidilatarbelakangioleh rasa keingintahuan peneliti

terhadapupayagurupendidikanagamaislam dalam mengembangkan
kecerdasanspiritualanakdiMIN 4LombokTengah.Yangdikajidalam
penelitian iniadalah (1)upaya guru pendidikan agama islam dalam
mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengah,(2)
kendala-kendalagurudalam mengembangkankecerasanspiritualanakdi
MIN 4 Lombok Tengah?(3)solusidarikendala-kendala guru dalam
mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengah?.

Penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatifdeskriptif.Tehnik
penelitian dengan cara pengumpulan data menggunakan metode
observasi,wawancara dan dokumentasi.Data inidianalisis dengan
menggunakan tehnik reduksi data,penyajian data,dan penarikan
kesimpulan/verifikasidata.Sumberdata penelitian inidiperoleh yaitu
kepalasekolah,gurupendidikanagamaislam dansiswa.

HasilPenelitianIniMenunjukkanbahwa:(1)upayagurupendidikan
agamaislam dalam mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN4
LombokTengahyaitusebagaiberikut:melibatkansiswakedalam kegiatan
keagamaan,mengajarkan siswa berikap kesopanan dan kedisiplinan,
menceritakan siswa tentang kisah-kisah agung dan mengajak siswa
berdo’a,(2)kendalayangdihadapiolehgurupendidikanagamaIslam
dalam mengembangkan kecerdasan spiritualanak diMIN 4 Lombok
Tengahyaitusebagaiberikut:tidaktahulatarbelakangsiswa,adasiswa
tidakmasukkelas,adasiswasukabermainataungobroldanjugaada
anakyanglupamembacashalawat,danterhalangnyawaktu(3)solusi
gurupendidikanagamaIslam dalam mengembagkankecerdasanspiritual
anak diMIN 4 Lombok Tengah yaitu sebagaiberikut:mengadakan
komunikasidenganorangtuasiswa,mengadakanpertemuandiluarjam
pembelajaran, mengetahui latar belakang siswa, membimbing,
mengarahkandanmengajarkansiswa.

KataKunci:GuruPendidikanAgamaIslam,Kecerdasanspiritual.

xv
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Proses pendidikan terjadisejak lahir,pada saat sesorang

dilahirkandisitulahmerekadiberikanpendidikanyangsesungguhnya

olehorangtuanya.Apapunbentukyangdiberikanolehorangtuanya

kepadaanak,pastiakanadanyatransfernilai-nilaipendidikan.1Namun,

untukmenghadapijamansekarangini,pendidikanyangdiberikanoleh

orang tua saja itu sangatlah tidak cukup,setiap orang tua pasti

menginginkananaknyamenjadianakyangpintardansoleh.Selainitu,

sebagaiorang tua pastiingin melihatanak-anaknya mendaptkan

pendidikanyangtinggidanmemilihlembagaformalyaitupendidikan

yangterbaik.Olehkarenaitupendidikanformalsangatlahpentingbagi

anak,karenaitugurudalam pendidikanformalmerupakankomponen

yang efektif dalam proses belajar dan mengajar serta bisa

menempatkannyasebagaitenagaprofesional.

Badan lembaga sosialadalah lembaga yang diakuisebagai

lembaga pendidikan masyarakat yang langsung maupun tidak

langsung,yang sengaja maupun tidakdisengaja,dan yang berada

diluarsekolahyangbersifatnonformalmemberikanpengaruhterhadap

pengembangananakkearahdewasadanprestasianakdidikmenjadi

1Purwa Atmaja Prawira, “Pisikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru”,
(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,2012),hlm.13.

1
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lebihbaikdariyangsebelumnya.2

MenurutMuhammad Nurdin,guru dalam Islam adalah orang

yangbertanggungjawabterhadapperkembangananakdidikdengan

mengupayakanseluruhprestasinya,baikituprestasikognitif,prestasi

afektif maupun pisikomotorik.Guru adalah orang dewasa yang

bertanggungjawabpadaanakdidikdalam perkembanganjasmanidan

rohaniserta mampu sebagaimakhluk sosialdan individu yang

mandiri.3

Bagi seorang guru khususnya guru agama Islam,aspek

spiritualitasmerupakanaspekyangmembedakangurudenganbidang

studilainnya,guruagamaIslam bukansekedaruntukmenyampaikan

materisaja,akantetapitugasguruagamaislam lebihdariitu.Iaadalah

sumberinspirasiuntukmencerdaskan “spiritual”anakdansekaligus

untuk sebagaipembimbing anak sehingga hubungan anak didik

dengangurucukupdekat,sehinggamamputercapainyabimbingan

rohanidanmateripembelajaran.4 Olehkarenaituuntukmemperkuat

keimanaandanketakwaan,pendidikankecerdasanspiritualsangatlah

pentingbagipesertadidik.

Pendidikankecerdasanspiritual/spiritualquotient(SQ)adalah

halyangmenyangkutkualitashonestagarpesertadidikmenjadiorang

yangberimandanbertakwa,berakhlakmulia,memilikisikapamanah,

2AliSyaifullah,“Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan.(Surabaya:Usaha
Nasional,1982),hlm.106.

3MuhammadNurdin,“KiatMenjadiGuruProfesional,(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia
Grup,2008),hlm.128.

4ibid,..hlm.125.
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memilikisifatsidiq,tabligdanfatanah.5Kecerdasanspiritual/spiritual

quotient(SQ) adalah kemampuan jiwa untuk melakukan segala

sesuatuyangberdasarkansisipositifdanmampumemberikanmakna

dalam setiap perbuatan. Orang yang memiliki kecerdasan

spiritual/spiritualquotient(SQ) akan mampu membentuk dirinya

menjadipribadiyangmandiri,mampumelihatcobaandanpenderitaan

darisisipositifsehinggamampumelihatmaknadarisetiapkejadian

yang dialaminya.6 Kecerdasan spiritualadalah kecerdasan yang

tertinggi yang dimiliki oleh manusia. Hal ini digunakan untuk

memecahkan masalah kehidupan yang dimiliki oleh manusia.

Kecerdasan spiritualmembuatmanusiamampu memaknaimozaik

kehidupannyadalam setiapkegiatansebagaiibadah.7

Dalam mengembangkankecerdasanspiritual,gurupendidikan

agama Islam bisa melakukan berbagaihal,misalnya guru bisa

mengajaksiswabelajardiluarsekolah,mengajaksiswamenikmati

keindahanalam agarsiswadapatmengagumiciptaanAllah,mengajak

sisswaketempatorang-orangyangsakitdanjugagurubisamegajak

siswa keaula untukmelatih siswa tentang agama seperti,shalat,

membacaAl-qur’an,danlain-lainsebagainya.8

5Muhaimin,PemikirandanAktualisasiPengembanganKecerdasanEmosional
danKecerdasanSpiritual(SQ)SiswaSMKKomputamaMajaneng,JurnalTawadhu,2018.
hlm.30.

6Darmadi,“KecerdasanSpiritualAnakUsiaDinidalam CakrawalaPendidikan
Islam,(Guepedia)hlm.19.

7SutiknoBambang,“SuksesBahagiadanMuliaDengan5MutiaraKecerdasan
SpiritualKiatPemecahan Dengan Sentuhan Moderendan Nilai-NilaiKeagamaan,(PT
GramediaPustakaUtama,Jakarta:2020),hlm.6.

8Atika Firiani,Eka Yanuarti,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
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Berdasarkanobservasiyangdilakukanpenelitimelihatbahwadi

MIN 4LombokTengahmerupakanmadrasahyangmengedepankan

ilmuagama.Penelitimelihatsecaralangsungkegiatanyangdilakukan

setiap harioleh guru,guru berdiridigerbang madrasah dan

membiasakan siswa bersalaman ke gurudan membaca solawat

sebelum masuk gerbang,membiasakan membaca do’a sebelum

belajardansesudahbelajar,dangurujugamembiasakansiswauntuk

makandengancaradudukbukancaraberdiri.9

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru pendidikan

agamaIslam diMIN 4LombokTengah,bahwamembentukkegiatan

kegamaan sangatlah penting terutama dimadrasah,karena pada

jamansekaranginiteknologisemakincanggih,kemajuanteknologi

informasidan komunikasidapatmempengaruhikehidupan anak,

denganadanyateknologiinternetsemuaorangakandapatmengakses

beritadimanapunsecaracepatdaninstan.Bahkanbukanhanyaitu

saja,globalisasijuga dapatberpengaruh terhadap pemuda dalam

kehidupansehari-harisepertibudayaberpakaian,gayarambutdanlain-

lainsebagainya,untukituteknologiiniakanmempunyaipengaruhyang

sangatbesar,dantakutnyaakandapatmempengaruhisiswa,jikasejak

dinianakmulaidiajarkantentangnilai-nilaiagamamakaakansangat

membantudalam prosespembentukanprilakuyangberakhlakmulia.

Untukitukegiatankeagamaandimadrasahinibertujuanuntuk

MenumbuhkanKecerdasanSpiritualSiswa,JurnalPendidikanIslam vol.3no02,2018.
hlm.172.

9MIN4LombokTengah,Observasi,Tanggal09,Mei2020.
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meningkatkankecerdasanbaikitudalam keagamaanmaupun
dalam hallainnya.10

Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh siswa diMIN 4

LombokTengahseperti,membacado’asebelum masukkelas,mengaji,

berzikir,mengenalsejarah nabidan lain-lain sebagainya.Kegiatan

keagamaanbukanhanyasebagaiaktivitassemata,akantetapidengan

kegiatankeagamaantersebutjugaakanmenjadipembentukanhidup

kitauntukkedepannya.Olehkarenaitu,kegiatankeagamaansangatlah

penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan kegiatan

keagamaaninisiswadapatmemahamidanmengamalkanilmuajaran-

ajaran,selainitujuga,denganadanyakegiatankeagamaankitajuga

bisamenyatukepadamasyarakat,berbangsadanbernegara.11

Berangkatdarilatarbelakangdiatas,penelititertarikmelakukan

penelitianagarmengetahuibagaimanaupayagurupendidikanagama

Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritualanakdiMIN 4

LombokTengah.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,penulis dapat

mengidentifikasiyangakanditelitiyaitu:

1.Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam

mengembangkan kecerdasan spiritualanak diMIN 4 Lombok

TengahTahunAjaran2020/2021?

10ZainalMuuttaqinS.Pd,Wawancara,09Mei2020.
11IcepIrham FauzanSyukri,PengaruhKegiataanKeagamaanTerhadapkualitas

Pendidikan”JurnalPenelitianPendidikanIslam,Vol.7Nomor1,1019,hlm 24.
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2.Apasajakendala-kendalagurudalam mengembangkankecerdasan

spiritualanakdiMIN4LombokTengahtahunajaran2020/2021?

3.Apasolusi dari kendala-kendala guru dalam mengembangkan

kecerdasanspiritualAnakdiMIN 4LombokTengahtahunajaran

2020/2021?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanyang

diharapkandaripenelitianiniyaitu:

a.UntukmengetahuiupayagurupendidikanagamaIslam dalam

mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN 4Lombok

Tengah.

b.Untuk mengetahui kendala-kendala guru dalam

mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN 4Lombok

Tengah.

c.Untuk mengetahui solusi guru dalam mengembangkan

kecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengah.

2.ManfaatPenelitian

Adapun penelitian ini mempunyai manfaat, manfaat

penelitianinidibagimenjadi2yaitu:Manfaatsecarateoritisdan

manfaatsecarapraktis,denganuraiansebagaiberikut.

a.Manfaatteoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuan
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tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam

mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN 4Lombok

Tengah.

b.Manfaatpraktis

Penelitian inidiharapkan dapatmemberikan gambaran

ataucontohyangdiperolehbagipendidikdanguru-gurumaupun

kepalasekolah,adabeberapamanfaatpraktisdaripenelitianini

adalahsebagaiberikut:

1)Manfaatbagisekolah

Penelitianinidiharapkandapatdijadikanmasukandan

panduan atau pedoman tentang upaya guru pendidikan

agamaIslam dalam mengembangkankecerdasanspiritual

anak,agarterciptanyasuasanapembelajaranyangbermutu,

kondusif,danberkualitas,sehinggadapatdisenangi oleh

siswa.

2)Manfaatbagiguru

Penelitianinidiharapkandapatmenjadireferensiatau

contoh untuk menambah ilmu dan pengetahuan secara

mendalam tentang mengembangkan kecerdasan spritual

anak.

3)Manfaatbagipeneliti

Penelitian inidiharapkan dapat menambah ilmu,

pengalamandanwawasantentangupayagurupendidikan
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agamaIslam dalam mengembangkankecerdasanspiritual

anakdanjugabisadilakukanolehpenelitiyanglainnya.

D.Ruanglingkupdansettingpenelitian

1.Ruanglingkuppenelitian

Dalam penelitianini,penelitimembatasiruanglingkupdengan

subjekpenelitianyaituguruSKIAl-qur’anhaditsAkidahakhlak,Fikih,

denganobyekpenelitianmembahastetangupayagurupendidikan

agamaIslam dalam mengembangkankecerdasanspiritualanakdi

MIN4LombokTengah.

2.SettingPenelitian

Adapun setting daripenelitian iniadalah memilih MIN 4

LombokTengah,yangterletakdiBurikaDesaKelebuhKecamatan

Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah. Dipilihnya lokasi

tersebutkarenapenelititertarikpadaupayagurupendidikanagama

Islam dalam mengembagkankecerdasanspiritualanak.

E.TalaahPustaka

Berikutadabeberapapenelitirelevanterdahuluyangdijadikan

tinjauan pustaka dalam penelitian inidijadikan sebagaibehan

pertimbangan untuk menegaskan kebaruan atau orisinalitas dan

urgensipenelitianinidaripadapenelitiansebelumnya.

1.FarmanKurniawan(2017),berjudul,“UpayaGuruPendidikanAgama
Islam dalam Pembinaan Kecerdasan SpiritualSiswa Sekolah
Menengah Atas diDarulUlum 1 BPPT Rejoso Peterongan
Jombang”.12 Hasil penelitiannya menyatakan (1) bentuk

12FarmanKurniawan,“UpayaGuruPendidikanAgamaIslam dalam Pembinaan
KecerdasanSpiritualSiswadiDarulUlum 1BPPTRejosaPeteronganJombang,(Skripsi,
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pelaksanaan pembinaan kecerdasan spiritual siswa meliputi:
hubungankepadaAllahdenganmembiasakantaatberibadahbaik
yang sunnah maupun yang wajib.Hubungan dengan sesama
dengan terbiasa berlaku sopan santun, menghormati dan
menghargaiorang lain hubungan dengan dirimenjadimerawat
tubuhdanmemenuhitatatertib.(2)UpayaGuruPendidikanAgama
Islam dalam Pembinaan Kecerdasan SpiritualSiswa meliputi:
membacado’asebelum pelajarandimulai,membacaasmaulhusna,
membacaAL-Qur’ansebelum pembelajarandimulai,shalatduha
berjema’ah,danshalatzuhurberjema’ah.(faktorpendukung dan
penghambat pembinaan kecerdasan spiritual siswa meliputi:
teladandalam diriguru,kerjasamadandukunganorangtua,sarana
yang lengkap, komitmen yang lengkap. Sedangkan faktor
penghambatnyameliputi:tingkatkecerdasandankemampuanyang
berbeda,tingkatkesadaransiswa,waktuterbatasnyapengawasan
daripihaksekolah.

Daripenelitiandiatas,terdapatpersamaandanperbedaan.

Persamaandalam penelitianiniterletakpadajenispenelitianyaitu

penelitian kuaiitatif dan obyek penelitian yaitu pembinaan

kecerdasan spiritual anak 2017. Adapun perbedaan dalam

penelitianiniterletakpadasubjekpenelitianyaitumenjadisubyek

penelitian terdahulu adalah guru pendidikan agama Islam.

sedangkan subjek penelitian iniadalah kepala sekolah,guru

pendidikan agama Islam dan siswa.Perbedaan lainnya terletak

pada lokasipenelitian terdahulu diDarulUlum 1 BPPT Rejoso

PeteronganJombang,sedangkanpenelitidiMIN4LombokTengah.

Perbedaanlainnyaterletakpadawaktupenelitianyaitupenelitian

sebelumnya melaksanakan pada tahun 2017 sedangka peneliti

padatahun2021.

2.Suhardi(2017),berjudul,“PerananGuruPendidikanAgamaIslam

UniversitasIslam NegeriMaulanaMalikIbrahim Malang,2017).hlm.9.
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dalam MengembangkanKecerdasanSpiritualPesertaDidikdiSMP
Negeri2BentengKapulauanSelayar”.13 Denganhasilpenelitianya
bahwa yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
kecerdasan spiritualpada peserta didikSMP Negeri2 Benteng
KabupatenKepulauanSelayarterdiridaribeberapaperananguru
pendidikan agama islam sebagai motivator diantaranya
memberikan keteladanan motivasibelajar,memberikan contoh
berprilaku baik,misalnya siswa harus menghargaiguru,teman,
saudarayangbaiksesamasiswa,salingmemberikanpertolongan,
melakukanshalatberjemaah,dangotongroyong.

Penelitian diatas,terdapat persamaan dan perbedaan

denganpenelitia.Persamaandalam penelitianiniterletak pada

jenis penelitian kualitatifmetode desriptif,dan obyekpenelitian

mengembagkankecerdasanspiritualanak2017.Adapunperbedaan

dalam penelitian initerletak pada subjek penelitian yaitu yang

menjadisubjekpenelitian adalahgurupendidikanagamaislam

sedanfkasubyekpenelitianterdahulu adalahkepalasekolah,guru

pendidikanagamaislamdansiswa.perbedaanlainnyaterletakpada

lokasipenelitian terdahulu diSMP NegeriBenteng Kabupaten

KepulauanSelayar,sedangkanpenelitiditempatMIN 4Lombok

Tengah di Burika Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah

Kabupaten Lombok Tengah. Perbedaan lainnya pada waktu

penelitianyaitupenelitisebelumnyamelaksanakanpadatahun2017

sedangkanpenelitipadatahun2021.

3.M.HengkiTandayu (2019),berjudul,“Upaya Guru Pendidikan
AgamaIslam dalam MenanamkanKecerdasanSpiritualPadaSiswa
diSMA N0 1 Balapulang”.14 Dengan hasilpenelitiannya bahwa

13Suhardi,“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan
KecerdasanSpiritualPesertaDidikdiSMPNegeriBentengKabupatenKepulauanSelayar,
2017,(skripsi,UniversitasIslam Negeri(UIN)AlauddinMakasar.2017),hlm.9.

14M.HengkiTandayu,“UpayaGuruPendidikanAgamaIslam dalam Menanamkan
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pelaksanaan kecerdasan spiritualdimulaidengan perencanaan,
perencanaan tersebut meliputi: mewujudkan pendidikan yang
menghasilkanlulusanberiman,cerdas,terampil,danberkompetitif
sertaberwawasanlingungan.Mewujudkannilai-milaiagamabagi
kenikmatanhiduppesertadidik,mewujudkansekolahramahsosial
dan membentuk nilai-nilai solidaritas bagi kehidupan adalah
mewujudkan perangkatkurikulum yang lengkap,mutakhir,dan
berwawasankedepansertaberwawasanlingkungan,mewujudkan
pelenggaraan pembelajaran efektif, aktif dan menyenangkan
mewujudkansebagaisekolahyangmemilikikepedulianterhadap
lingkungan.

Penelitiandiatasterdapatpersamaandanperbedaandengan

penelitianini.Persamaan dalam penelitianiniterletakpadajenis

penelitianyaitupenelitiankualitatifdanobyekpenelitiankecerdasan

spiritual2019.adapunperbedaaniniterletakpadasubyekpenelitian,

yaitu yang menjadi subjek penelitian terdahulu adalah guru

pendidikanagamaIslam sedangkansubjekpenelitianinikepala

sekolah,gurupendidikanagamaslam dansiswa.perbedaanlainnya

terletakpadalokasipenelitianyaitulokasipenelitianterdahuludi

SMAN 01Balapulang,sedangkanpenelitianinimenelitidiMIN 4

LombokTengahBurikaDesaKelebuhKecamatanPrayaTengah

KabupatenLombokTengah.Perbedaanlainnyaterletakpadawaktu

penelitianyaitupenelitisebelumnyamelaksanakanenelitianpada

tahun2019sedangkanpenelitipadatahun2021.

F.KerangkaTeori

1.GuruPendidikanAgamaIslam

a.Pengertianguru

KecerdasanSpiritualPadaSiswadiSMAN01Balaulang2019,(SkripsiUniversitasIslam
NegaraWalisongoSemarang2019),hlm.7.
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Guru adalah unsurmanusia dalam pendidikan.Guru

merupakan figurdarimanusia sumberyang memilikiposisi

serta memegang peranan dalam dunia pendididkan.15 Guru

merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap

terciptanya proses dan hasilpenididikan yang berkualitas,

dimana seorang guru memegang peranan utama dalam

pembangunan pendidikan secara khusus dalam pendidikan

yangdiselenggarakanpadajenjangformal,seoranggurujuga

dituntut tentang keberhasilan peserta didik dalam proses

pembelajaran.16

MenurutUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor14

Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal2 ayat1

disebutkanbahwa,gurumempunyaikedudukansebagaitenaga

profesionaldanjenjangpendidikandasar,pendidikanmenengah,

danpendidikananakusiadinipadajalurpendidikanformalyang

diangkatsesuaidenganperaturanundang-undang.Sedangkan

padapasal2ayat2,disebutkanbahwapengakuankedudukan

gurusebagaitenagaprofesionalsebagaidimaksudpadaayat1

disebutkandengansertifikatpendidikan.17

MenurutperaturanpemerintahNo19tahun2005pasal

satu ayat1 menyatakan guru adalah pendidik profesional

15SyaifulBahriDjamarah,GurudanAnakDidikdalam InteraksiEdukatif,(Jakarta:
PTRinekaCipta,2000),hlm.1.

16Ratnawilis, “Administrasi Kelas Bagi Guru Taman Kanak-kanak (TK),
(kec.Pulung.Kabu.Ponorogo),hal.9.

17Ibid,..hal.9.
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dengantugasutamamendidik,mengajarmengarahkan,melatih,

menilai,danmengevaluasipesertadidikpadapendidikananak

usia dini jalur pendidikan formal,pendidikan dasar,dan

pendidikan menengah.18 Guru juga tugasnya bukan sekedar

mengajarmatapelajarannamuntugasnyalebihdariitu,yaitu

mendidikmoraletikaintegritas,sopansantun,mangajarkananak

menjadi anak yang jujur,dan karakter yang dapat

mencerdasakan kehidupanbangsadanmenciptakanmanusia

yangberkarateruntukmenjadilebihbaik.19

Jadiguru adalah pengajaratau orang yang mendidik,

mengajar,mengarah,memberibimbingan,melakukanpenilaian,

melakukanevaluasikepadaseluruhpesertadidikyangditirudan

yangmemantauanakdidiknyakearahuntukmenjadiyanglebih

baiklagi.

b.PengertianGuruPendidikanAgamaIslam

Guru pendidikan agama Islam merupakan guru

pendidikan agama yang profesional,karena seorang guru

secaraimplisittelahmerelakandirinyadanmemikulsebagian

tanggungjawabpendidikanyangterpikuldipundakparaorang

tuanya,guru pendidikan agama Islam adalah guru yang

bertanggungjawabuntukmengajarkansiswatentangagama

bukanitujugaakantetapiakanmengajarkansiswamenjadi

18Ibid,..hlm.8.
19Momon Sudarma,“ProfesiGuruDipuji,DikritisdanDicaci,(Jakarta:PT.Raja

GrafindoPersada,mei2013),hlm.13.
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yang lebih baik didunia maupun akhirat.Pengertian guru

pendidikanagamaIslam jugasudahdijelaskandidalam hadis

RasulullahSAW yakniyangartinya:Jadilahkamusebagaiorang-

orangyangalim (berpengetahuan/seorangguru),atausebagai

mutu’allim (orangyangmaubelajar/mencariilmu),ataumenjadi

pendengar,atausebagaipengikut/simpatisanyangsetia,dan

janganlah kamu jadiorang yang kelima,yaitu tidakmemilih

orangdarisalahsatuposisitersebut.20

Guru pendidikan agama Islam merupakan orang yang

bertanggung jawab terhadap perkembanganpeserta didik

dengan mengupayakan seluruh potensinya,baik itu potensi

kognitif,afektif,maupun pisikomotorik.Guru adalah orang

dewasayangbertanggungjawabterhadappesertadidikyang

memberikan pertolongan perkembangan jasmani maupun

ruhaniagartercapainyatingkatkedewasaannyasertamampu

berdirisendiridalam memenuhitugasnya sebagaihamba

Allah.21

GurupendidikanagamaIslam harusmelakukanbeberapa

caraagarpesertadidikdapatmengertidengancepatdanbaik.

Contohnya yaitu sederhana yang bisa dilakukan oleh guru

pendidikan agama islam dalam memberikan materi

pembelajaranseperti,bisamemberikancerita-ceritaRasulullah

20RusmawandiAgus,“Membelajarkan Pendidikan Islam BagiAnak”,(FKIP
UNINUS:2018).hlm.41.

21Ibid,..hlm.44.
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yangbergambaratauvideoagarpesertadidikcepatmenagkap

pembelajaran,ceritapendekatauvideoyangdimaksudyang

berisinilai-nilaikebenaran al-qur’an. Melaluihaltersebut,

kebutuhan peserta didik akan kebenaran al-qur’an dapat

terpenuhi.22

SebagaigurupendidikanagamaIslam seorangguruatau

pengajarguru dituntutuntuk mempersiapkan bahan ajaran

sebelum mengajardikelas agarpembelajaran nantibisa

berjalandenganbaik,sertapesertadidikbisamudahmemahami

pelajaranyangdisampaikanoleh guru,danpesertadidiklebih

aktifdanfokusdalam pembelajaranpendidikanagam islam

sehingga hasilyang diharapkan daripembelajaran dapat

memberipengaruhyangpositifterhadappesertadidikbaikitu

fisiskmaupunfsikis.23

Jadipengertian pendidikan agama Islam adalah guru

atau seseorang yang bertugas untuk mengajar,mendidik,

membimbing serta orang yang memahami tingkat

perkembangan intelektualsiswadisekolah dan menamakan

ilmu-ilmupengetahuantentangagama.

c.PeranGuruPendidikanAgamaIslam

TidakdiragukanlagibahwagurupendidkanagamaIslam

22SriIrmayantiAiysahDKK,“Gagasandalam Kolaborasi(PemikirandanWawasan
ParaCendikia)”,CV.BelibisPustaka,2021).hlm.62.

23AdiFitriani,“PeranGuruPendidikanAgamaIslam dalam PenanamanNilai-nilai
ToleransiAntarUmmatBeragamaPesertaDididkUntukMeujudkanKerukunan”,JurnalAl
-Ibrah,vol.8Nomor1,2018,hlm.80.
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jugamempunyaiperanyangsangatbenardalam keberhasilan

pembelajarandisekolahmaupundiluarsekolah.Olehkarenaitu

seorang guru harus melakukan usaha-usaha yang bisa

meningkatkanprestasibelajarsiswa.24 Setelahmemahamiapa

sajatugasdantanggungjawabjuga,makakitaakanmengerti

apasajaperangurubagimuridnya.Adapunperanguruadalah

sebagiberikut:25

1)Sebagaipengajar,yaitusebagaiseorangpengajariaakan

mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada murid-

muridnya.

2)Sebagaipendidik,yaituorangyangmendidikakanmendidik

muridnyamemilikisifatatautingkahlakuyangbaik.

3)Sebagaipembimbing,yaituiaakanmembimbingmuridnya

agartetap berada pada jaluryang tepatsesuaitujuan

pendidikan.

4)Sebagaimotivator,yaituseseorangyangmemberimotivasi

ataudorongkepadamuri-murdnyaagarsemangatbelajar.

5)Sebagaiteladan,yaituorangyangmemberikancontohyang

baikkemurid-muridnya.

6)Sebagaievaluator,iaakanmengevaluasiterhadapproses

pembelajaran.

7)Sebagaiinspiratory,yaitu seseorang yang menginspirasi

24Ibid,...hlm.45.
25SafitriDewi,“MenjadiGuruyangProfesional(PT.IndragiriDotCom,2019),hlm.

20.
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muridnyasehinggamemilikitujuanyangbaikdansuksesdi

masadepan.

Perangurumemangsangatlahbanyakdansaratdan

tanggung jawab. Guru juga harus menjadi penyemangat

siswanya,gurujugaharusbisaberperansebagaiperformeratau

aktor yang bisa memainkan peranya yang bukan dirinya

sendiri.26Sebagaipengajar,gurujugaharusmampumemainkan

berbagaiperan,selainsebagaipengajargurujugaharusmampu

memimpinkelas,pembimbing,pengaturlingkungan,motivator,

evaluatordanlain-lain.Berikutiniadabeberapaperanguruyaitu

sebagaiberikut:27

1)Perangurusebagaidemonstrasi

Guru harus menguasaibahan pelajaran yang akan

diajarkan,guru juga harus terampildalam memahami

kurikulum,serta mampu menggunakan metodologidan

saranapembelajaransecaraoptimal.

2)Perangurusebagaipengelolakelas

Guruharusmampumenciptakansuasanadikelas,

gurujugaharuskreatifdalam mengajar,gurujugaharus

mampumengendalikansiswaagartetapsemangat,aman,

nyaman,menarikdanaktifdalam pembelajaran.

3)Perangurusebagaimediatordanfasilitator

26Tim PengembanganIlmuPendidikanFIP-UPI,IlmudanAplikasiPendidikan
(PT.IMTIMA,2007).hlm.82.

27IzzanAhmad,“MembangunGuruBerkarakter,(Bandung,2012).hlm.39.
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Sebagaimediatorguruharusmempunyaikemampuan

dan pemahaman sebagai alat komunikasi dalam

pembelajara,sebagaiguruharuskreatifdanmemilihmedia

yangsesuaidalam prosespengajaran,dansebagaifasilitator

guru juga harus mampu menguasaidan mengusahakan

sumberbelajaryang berguna sehingga akan tercapainya

tujuandalam prosespembelajaran,baikdarimajalah,buku,

maupunsumberlainnya.

4)Perangurusebagaievaluator

Guru dituntut untuk mampu melakukan evaluasi,

tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui keberhasilan

prosespengajaranapakahsudahtercapainyapembelajaran

yangtepatatautidak.

Jadiguruadalahpengajarataumendidik,membimbing,

melakukan penilaian,evaluasi,kepada seluruh peserta didik,

guru harus menguasai peserta didik sesuai dengan

perkembangan peserta didik dan juga menguasaisemua

pelajaran secara luas dan mendalam,kualitas pembelajaran

tergantungpadakemampuanguru,terutamadalam memberikan

kemudahanbelajarpesertadidik.

2.KecerdasanSpiritual

a.Pengertiankecerdasanspiritual(SQ)

Kecerdasandapatdiartikansebagaikemampuanpribadi
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untukmemahami,melakukan inovasi dan meberikan solusi

terhadap dalam berbagaisolusiatau masalah,pengertian

kecerdasan adalah kemampuan general manusia untuk

melakukan tindakan-tindakan yang mempunyaitujuan dan

berpikirdengancarapositifdanrasional.28Sedangkanspiritual

berasaldarikataspirityangberartisemangat,jiwa,roh,sukma,

mentalbatin,rohanidankeagamaan.Danspiritualjugaberasal

dari bahasallatin “spiritual“yang berartinafasatau udara,

seperti memberikan hidup, menilai seseorang, spirit

memberikanartipentingkehalapasajayangsekiranyamenjadi

pusatdariseluruhaspekkehidupan.Spiritualadalahsuatuyang

dipengaruhiolehbudaya,perkembangan,lingkungan,sekolah,

pengalaman hidup yang dialami, kepercayaan dan nilai

kehidupan spiritualitas mampu menghadirkan cerita,

kepercayaan,danharapansesama,melihatartidarikehidupan

danmemeliharahubungandengansesama.29

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa dan

rohani.30Kecerdasanspiritualadalahkecerdasanyangberkaitan

dengankesempurnaanperkembangankejiwaan,rohani,batin

danmentalseseorang.Kecerdasanspiritualmerupakansuatu

kemampuan kita untuk mengenaldan memahamidirikita

28Darmadi,“KecerdasanSpiritualAnakUsiaDinidalam CakrawalaPendidikan
Islam,(Guepedia).hlm.14.

29Ibid,..hlm.5.
30DanahZohardanIanMarshal,“SQKecerdasanSpiritual,(Pustaka,2007).hlm.8.
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sepenuhnyasebagaimakhlukspiritualyangmurni,suci,baik

danmemilikisifatpenyabarsertamampumemahamisebagai

makhluksosial.Denganmemilikikecerdasanspiritualberarti

kitamampumemaknaisepenuhnyamaknadanhakikat.31

Kecerdasanspiritualadalahkecerdasanyangbertumpu

padabagiandalam dirikitasendiriyangberhubungandengan

diluaregoataujiwasadar.Kecerdasanspiritualmengacupada

kecerdasan hati,jiwa,ruhani,atau disebut dengan qalb

sebagaimanafirmanAllahdalam QS.Ar-Ra’dayat27-28)

Artinya:Katakanlah:“sesungguhnyaAllahmenyesatkansiapa
yangdikehendakidanmenunjukkankepadaorangyang
kembalikepadanya(taatkepadaAllah).(yaitu)orang-
orangyangberimandanhatimerekamenjaditentram
dengan mengingat allah. Ingatlah hanya dengan
mengingatAllah-lahhatimenjaditentram.(QS.Ar-Ra’d
27-28).32

Pengertian kecerdasan spiritual(SQ) sendiriadalah

kemampuanyangdimilikiolehseseoranguntukmembangun

dirinyasecarautuhmelaluiberbagaikegiatanpositifsehingga

mampumenyelesaikanberbagaipersoalandengan baik.Orang

yang memiliki kecerdsan spiritual (SQ) akan mampu

31Darmadi,‘KecerdasanSpiritualAnakUsiaDinidalam CakrawalaPendidikan
Islam,(Guepedia).hlm.18.

32Ibid,..hlm.21.
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meneyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan

melihatpermasalahanitudarisisipositifnyabukandarisisi

negatifnya.33

Dengan memilikikecerdasan spiritual(SQ)kita akan

mampu menemukan jatidirikitasendirisehinggakitaakan

menjadaiorangyang baik,bijaksanadansopansantundalam

bertindak.Ketikasemuaorangmemilikikecerdasansepiritual

(SQ) yang tinggi, maka tercipta suatu kondisi dimana

masyarakatmenjadiberubahmenjadimasyarakatyangmemiliki

kecerdasanspiritualitasyangtinggi,danterciptanyakedamaian

danketentramandalam kehidupansehari-hari.34

Berdasarkanhaldiatasdapatdisimpulkanbahwadefinisi

kecerdasan spiritual adalah kemampuan potensial setiap

manusiayangmenjadikaniadapatyangbaik,menyadaridan

menentukanmakna,nilaimoral,sertacintaterhadapkekuatan

yanglebihbesardansesamamakhlukhidup,karenamerasa

daparmenempatkandiridanhiduplebihpositifdenganpenuh

kebijaksanaan,dankebahagiaanyanghakiki.

b.Ciri-ciriKecerdasanSpiritual

Kecerdasanspiritualatau(SQ)adalahkecerdasanyang

tertinggidarikecerdasan intelektual(IQ) dan kecerdasan

33Suendra Wayan,“Pengembangan Model Pembelajaran Purana Berbasis
PemahamanDiriUntukMeningkatakanKecerdasanSpiritual,(bandung,2019).hlm.31.

34Darmadi,“KecerdasanSpiritualAnakUsiaDinidalam CakrawalaPendidikan
Islam,(Guepedia).hlm.20.
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emosional(EQ).Orangyangmemilikikecerdasanspiritualia

mampumenyelesaikanmasalahyangdihadapinyadenganbaik

dancenderungmelihatsesuatudarimasalahnya.35Adapunciri-

cirikecerdasanspiritualyaitusebagaiberikut:36

1)Kemampuanuntukmenggunakansumber-sumberspiritual

untukmenyelesaikansemuamasalahyangdihadapi.

2)Kemampuanuntukberbuatbaik,selalumemilikirasakasih

sayangterhadapmakhlukAllah,selalumenolog,bersedekah

kepada yang membutuhkan, selalu bersyukur, selalu

memaafkandanselaluberterimaksih.

3)Kesadaran diri,kesadaran diribahwa mempunyaipusat

internal,memberimaknaautensitaspadakegiatan.

Adapunciri-cirikecerdasanspritualbeberapahasilyang

penulistemukan.37

1)Rendahhati,orangyangrendahhatitidakmeningkatkanego,

mereka menyadari keberhasilan yang dicapai banyak

bersandarpadaprestasiorang.

2)Kepedulian,rasa pedulimerupakan kualitas yang sangat

mendalam,bukan hanyamengetahuiperasaan orang lain

akantetapiikutmerasakanapayangmerekarasakan.

35SolehudinYusup,StrategiMelestarikanTrioRaksasaKecerdasanAnak,(Qiara
Media-Pasuruan,JawaTimur,2020).hlm.77.

36Much Solehudin,“Peran Guru PAI dalam mengembangkan Kecerdasan
Emosional(EQ)danKecerdasanSpiritual(SQ)SiswaSMK komputamaManajenang”,
JurnalThawadhuVol.1Nomor3,2018.hlm.315.

37Umum Muhammad Khairul,Kecerdasan Spiritual Ditinjau Dari Nilai-Nilai
Profetik”Samawat,Voi.3Nomor1,2020.hlm.3.
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3)Pemanfaatan positifataskemelangan.Orang yang selalu

mengambilmanfaatatassemuayang dihadapinya.Tidak

peduliataspeduliatasbetapasulityangdihadapinya.

4)Independensiterhadaplingkungan,kritisterhadapdirisendiri,

tabahdanbekomitmen.

Menurut Zohar dan Marshall adapun tanda-tanda

kecerdasanspiritualyangsudahberkembangdenganbaikyaitu

sebagaiberikut.38

1)Kemampuanbersikapfalksibel(adaptifsecaraspontandan

aktif).

2)Tingkatkesadarandiriyangtinggi.

3)Kemampuanuntukmenghadapidanmelampauirasasakit.

4)Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan

penderitaan.

5)Kualitashidupyangdiilhamiolehvisidannilai-nilai.

6)Kecendrunganuntukmelihatketerkaitanantaraberbagaihal

(berpandanganholistik).

7)Keenggananuntukmenyebabkankerugianyangtidakperlu.

c.ManfaatKecerdasanSpiritual

Dalam sebuahdisiplinilmupastinyamempunyaimanfaat

tersendiribagimerekayangmemilikinya,Kecerdasanspiritual

memberikanmanfaatyangluarbiasabagimerekayangmampu

38Atika Fitriani,Eka Yanuarti,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
MenumbuhkanKecerdasanSpiritualSiswa,jurnalPendidikanIslam,Vol,3,No.02,2018.
hlm 177.
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mempunyaikecerdasanspiritual.AdapunManfaatkecerdasan

spiritualadalahsebagaiberikut:39

1)OrangIslam yangcerdasspiritualnyabekerjahanyauntuk

Allah.

OrangyangniatnyabekerjahanyauntukAllahlebih

baikdaripadaniatnyahanyauntukkepuasandidunia,jika

kita bekerja kepada manusia,berapa pun besargajinya

masihbisadihitungdansangatterbatas.Berbedadengan

bekerjahanyauntukAllahyangmempunyaikekayaanyang

tidakterbatas,danbahnkankalokkitaberniathanyauntuk

AllahmakaAllahmempermudahkanurusannya.

2)Muslim yang mempunyaikecerdasan tinggiia berusaha

kerasmempunyaiakhlakmulia.

Akhlak sepertisifatNabiMuhammad SAW.Sifat

tersebutadalah jujur,cerdas,menyampaikan dan dapat

dipercaya,sukamendamaikan,perselisihanantaramanusia,

darmawan,sukamenolong,berserahdiridancintakepada

AllahSWT danlainsebagainya.merekayangmempunyai

kecerdasan spiritual ia berusaha mencontohkan atau

berusaha mempunyai sifat akhlak mulia seperti Nabi

Muhammad.

39FahrisiAhmad,“KecerdasanSpiritualdanPendidikan”,(Guepedia2020).hlm.
27
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3)Orangyangmemilikikecerdasanspiritualiamerasaselalu

dilihatAllah

KetikakitamerasaselaludilihatAllahmakakitaia

merasakecildanrendahhatidihadapanAllah,apapunyang

kitakerjakan,kitapastimerasatakutkepadaAllah,ketika

kitamerasadilihatAllahkekuatandahsyattindakanpositif

pasti selalu muncul dihati kita, sehingga kita selalu

melakukandanmengerjakanhal-halyangbaik.

4)Orangyangmemilikikecerdasanspiritualcenderungmenjadi

pemimpin yang penuh pengabdian,yaitu seorang yang

bertanggung jawab untuk membawakan nilaiyang lebih

tinggi kepada orang lain dan memberikan petunjuk

penggunaannya.Dengankatalain,seseorangyangmemberi

contohyangbaik,memberikanmotivasiuntukorangrang

lain.

Sementara itu manfaat spiritual yang terpenting

adalah orang yang memilikikecerdasan spiritualdapat

dengan mudah menguasaikecerdasan sebelumnya yaitu

kecerdasan intelektualdan emosional,karenakecerdasan

yang mampu menyinergikan kecerdasan intelektualdan

emosionalsecarakompherensif.40

d.UpayaMengembangkanKecerdasanSpiritualdiSekolah

40Ibid…hlm 28
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Untuk memahamidan mengatasimanfaatkecerdasan

spiritualterhadap siswa,siswa bukan hanya dituntutuntuk

mendapatkannilaiyangbaikakantetapisiswajugadituntut

untuk memahamikecerdasan spiritual.Dengan kecerdasan

spiritualsiswabisamenjadikreatif,selalubersyukur,pemaaf,

sopan,jujur,mendapatkan etikadan moraldalam pergaulan

yangbaik.DanjugaselalumerasadiawasiolehAllah,sehingga

sesuatuyangdikerjakanselaludinilaidenganibadah.41Untukitu

upayagurumengembangkankecerdasanspiritualdisekolah

adalahsebagaiberikut.

1)Menceritakan pada siswa tentang kisah-kisah agung dari

tokoh-tokohspiritual

Upaya yang cukup menarik dalam menumbuhkan

kecerdasan spiritualdisekolah adalah mendongeng atau

berceritatentangkisah-kisahdaritokoh-tokohislami.Dengan

carainidimanfaatkanolehgurupendidikanagamaIslam

untuk menumbuhkan kecerdasan spiritualsiswa melalui

memetikhikham jalanhidupseorangtokohsepertinabidan

rasul.

2)Mengajaksiswaketempatorang-orangsakitdanberta’ziah

Kegiataninimerupakankegiatanyangsangatbaik,

dengancarainisiswamenjadipribadimuslim yangsangat

41Atika Fitriani,Eka Yanuarti,“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
MengembangkanKecerdasanSpiritualSiswa”.Jurnalpendidikanislam,Vol.3nomor2,
2018,hlm 179
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baik,memilikirasa kepedulian dan hubungan silaturahmi

antarasesama.

3)Mengajaksiswamenikmatikeindahanalam

Kegiataninimerupakansalahsatupendekatanyang

digunakandalam menumbuhkankecerdasanspiritualdiluar

jam sekolah.Denganadanyakegiataninisiswadiharapkan

siswa bisa memahamitentang penciptanya dan mampu

membawamerekaselalubersyukuratasnikmatyangtelah

diberikanolehAllah.

4)Melibatkansiswadalam kegiatankeagamaan

Dengan kegiatan ini siswa lebih cepat dalam

memahamitujuandarikegiatanyangdilaksanakan,sehingga

pembelajaran yang mereka dapatbenar-benartertanam

dalam dirimereka.

5)MembacaAl-qur’anbersamasiswa

Kegiatan inidilakukan oleh stiap guru pendidikan

agamaIslam,dengancarainisiswamerasaselaludekat

denganAllahdankitabsuciAl-qur’an.

Menemukanmaknahidup adalahsesuatuyang sangat

penting bagi kita, agar kita dapat menemukan sebuah

kebahagiaan. Ketika kita tidak menemukan makna hidup

biasanyakitaitumerasajiwakitahampa.Alangkahruginyakita

hidup didunia inijika kita tidak menemukan makna dalam
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kehidupan kita. Adapun langkah-langkah mengembangkan

kecerdasanspiritualyaitusebagaiberikut:42

1)Membiasakandiriberpikirpositif

Berpikirpositifadalahhalyangpalingmendasaruntuk

di berikan kepada anak-anak. Berpikir positif sangat

berpengaruh bagikeadaan pisikologi.Pola berpikirbisa

membuatkitamenikmatihidup.

2)Memberikansesuatuyangbaik

ApabilaseseorangmemberikanSesuatuyangterbaik

untuktuhansecaraoptimis,hasilkerjanyaberbandinglurus

dengan keberhasilan dan kebahagiaan. Apapun yang

dikerjakan dengan niat Allah maka hasilnya pun ia

mendapatkankebahagiaan.

3)Menggalihikmahdisetiapkejadian

Kegagalanterkadang bisasajaterjadi,tetapiorang

yangmeilikikecerdasanspiritualiabisamenggalidanbisa

mengambilhikmahdarisetiapkejadian.Sehinggadiabisa

mendapatkan kebahagiaan. Karena dengan mengambil

hikmah darisetiap kejadian suatu saatnantiAllah pasti

memberikankebahagiaandibalikkejadian.

Berdasarkan haldiatas dapatdisimpulkan bahwa

mengembangkan kecerdasan spiritualsangatlah penting

42NabilaAzaviPutri,“PengembanganKecerdasanEmosionaldanSpiritualMelalui
PembiasaanKerohanianBagiPesertaDidikdiSMPIT NidaulHikmahSalatigaTahun
Pelajaran2019/2020,(SkripsiFTIKIAINSalatiga:2020).hlm.33.
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bagianak,agarbisa melakukan hal-haldengan baikdan

benar.

G.MetodePenelitian

1.PendekatanPenelitian

Pendekatanpenelitianmerupakanmetodeyangdigunakan

untuk mendekatiobjek penelitian,pendekatan yang dipilih dan

digunakanyaitusesuaidenganjuduldanrumusanmasalah,maka

penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatifdeskriptifkarena

inginmendeskripsikankeadaanyangakandiamatidenganlebih

spesipikdilapanganyangsesuaidengankondisiobjekyangakan

diteliti, dan untuk mengumpulkan data-data peneliti ini

menggunakandatainformasimelaluiwawancara,observasi,dan

dokumentasi,tehnikinidigunakan untukmendaptkan informasi

tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam

mengembangkan kecerdasan spiritual anak, peneliti harus

menggunakan dirimereka sendiriuntuk sebagaiinstrument

penilaian.

Pendekatanpenelitianinimenggunakanpenelitiankualitatif

yangbersifatdeskriftifanaliti,untukmengumpulkandatapeneliti

yangmenggunakanwawancara,observasi,dandokumentasi,jika

menggunakan datawawancara,makayang diwawancaraidisini

adalah,gurupendidikanagamaislam,siswadankepalasekolah,

penelitianinitidakdituangkandalam bentukangka-angkatetapi
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dituangkandalam bentukkata-kata.43 Penelitianinidilakukandi

MIN4LombokTengah,diBurikaDesaKelebuhKecamatanPraya

TengahKabupatenLombokTengah.Penelitianinimenggunakan

jenispenelitiankualitatifdeskriftifyaitudatayang dikumpulkan

berupa kata-kata.44 Penelitian kualitatifdeskriptifberisikutipan-

kutipan (fakta) yang diungkap di lapangan untuk memberi

dukunganyangdisajikandalam laporan.45

Penelitiankualitatifadalahuntukpengumpulandatapada

suatulataralamiahuntukmenafsirkanfenomenasuatuhalyang

terjadi. Penelitian menekankan pada pemahaman mengenai

masalah-masalah kehidupan yang berdasarkan kondisirealitas

atau naturalsetting yang holistik.46 Sehinggatujuan penelitiini

adalah untuk memahamirealitas empiris dibalik penomena-

penomena yang ada secara mendalam, rinci, tuntas dan

kontekstual.

2.KehadiranPeneliti

Kehadiranpenelitiadalahsuatuunsuryangsangatpenting

dalam prosespenelitian.Kehadiranpenelititidakhanyasebagai

perencana,pengumpulandata,akantetapipenelitiyanglangsung

mengambiltindakanyangakandilakukanuntukmencapaitujuan

43Salim,“PenelitianPendidikan:Metode,Pendekatan,danJenis,(Jakarta:2019).
hlm.29.

44Lexy,J.Moleong,“Metode Penelitian KualitatifEdisiRevisi,(Bandung:PT
RemajaRosdakarya,Desember,2014).hlm.6.

45AblbiAnggitodanJohanSetiawan,“MetodologiPenelitianKualitatif,(CVJejak,
2018).hlm.11.

46AbibAnggitodanJohanSetiawan,“MetodologiPenelitianKualitatif,(CVJejak,
2018).hlm.9.
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penelitian.47 Dalam penelitiankualitatifkehadiranpenelitiadalah

suatukewajibankarenapenelitisebagaiorangyangpengumpulan

datasehinggakeberadaanyapenelitidilokasisangatpentingdan

sangatdiperlukanuntukmendapatkandatadilapanganyangsesuai

denganmasalahdankeadaanyangsebenarnya.

Kehadiran peneliti dilapangan bukan bertujuan untuk

mempengaruhisubjek,untukmendapatkandatayangsewajarnya

yangberkaitandenganupayagurupendidikanagamaIslam dalam

mengembangkan kecerdasan spiritualanak diMIN 4 Lombok

TengahTahunpelajaran2020/2021.

Yang dilakukan oleh penelitidilapangan adalah untuk

mendapatkandatapenelitidengancarayaitusebagaiberikut:

a.Mengadakanobservasiyangmendalam tentanglatarpenelitidi

MIN4LombokTengah.

b.MelakukanwawancaradengangurudiMIN4LombokTengah.

c.Membuatcatatantentanghasilpenelitianyangsudahdilakukan.

3.LokasiPenelitian

LokasidariobjekpenelitiiniadalahdiMIN4LombokTengah,

diBurika Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah Kabupaten

LombokTengah.

47NurulAini,IbnuNasikin,ZumrolBariroh,“MontasidanPembelajaran(Montasi
SebagaiPembangun Daya Fikirdan Kreativitas Anak Usia Dini),(Uwas Inspirasi
Indonesia:2018).hlm.60.
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4.SumberDataPenelitian

Dataadalahbentukjamakdaridatum.Dataadalahsesuatu

yang diketahuidarihasilpengamatan atau pencobaan yang

berkaitan dengan waktu dan tempat.48 Sumber data dalam

penelitianadalahsubjekdarimanadataitudiperoleh.49 Jadidata

adalahuntukmenunjukandarimanaasalinformasiyangdiperoleh.

Apabila penelitimenggunakan teknik wawancara,maka yang

diwawancaraiadalah guru pendidikan agama islam,siswa,dan

kepalasekolah,tehnikpenelitiinisumberdatanyayaituresponden.

Maksud dariresponden adalah orang yang merespon atau

menjawabdaripertanyaan-pertanyaanyangdiberikanolehpeneliti.

Dalam penelitianiniyangmenjadisumberdatanyaadalah

gurupendidikanagamaislam,siswadankepalamadrasahdiMIN4

Lombok Tengah. Orang yang menjadi sumber data harus

mengetahuitentangpermasalahan-permasalahanyangakanditeliti.

Bila sumberdatanya menggunakan sumberdata primerdan

sumberdatasekunder,sumberdataprimeradalahyangdiperoleh

secaralangsungdarisumbernya,sedangkansekunderadalahyang

diperolehsecaratidaklangsung,keteranganyangdiperolehberupa

buku,majalah,dan lain-lain yang bersifatdokumentasi.50 Jadi

48Hasan Iqbal,“Pokok-Pokook MateriStatistic 1 (Statistic Deskriptif),(Bumi
Aksara,2002).hlm.16.

49Nana Sudjana,“Penelitian dan Penilaian Pendidikan,(Bandung:SinarBaru
Algensindo,2021),hlm.186.

50WaluyaBagja,“Sosiologi:FenyelamiFenomenaSosialdiMasyarakat,(Bndung:
PTSetiaPurnaLnves,2007).hlm.79.
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sumberdataprimerpadapenelitianiniadalahgurupendidikan

agamaIslam,sedangkansumberdatasekundernyaadalahyang

berupadokumen-dokumen.

5.ProsedurPengumpulanData

Untukpengumpulan datayang digunakan adalah sebagai

berikut:

a.Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang secara

langsung darilapangan.51 Daripengumpulan data,observasi

dapatdibedakanmenjadiduajenisyaitu,observasipartisipasi

danobservasisimulasi.Observasisimulasiadalahpengamatan

yang diperoleh dari hasil pengamatan yang sebenarnya,

sedangkan observasi simulasi adalah pengamatan yang

mengahrapkan responden yang memberikan informasiyang

sesuaidengankeinginansipeneliti.52

Observasiinidigunakanuntukmendapatkantentangdata

upayapendidikanguruagamaislam dalam mengembangkan

kecerdasanspiritual,kendala-kendalagurupendidikanagama

Islam dalam mengembangkankecerdasanspiritual,dansolusi

guru pendidikan Islam dalam mengembangkan kecerdasan

spiritual.

b.Wawancara

51R.SemiawanConny,“MetodePenelitianKualitatif,(Grasindo).hlm.112.
52KunMaryati,JujuSuryawati,“Sosiologi,(KTSP,Standarisi:2005).hlm.135.
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Wawancara adalah tanya jawab antara orang yang

mencariinformasidenganorangyangmemberiinformasi,dan

informasiyangakandiwawancaraidalam penelitiiniadalahguru

pendidikan agama islam,kepala sekolah dan siswa,dengan

tujuan untuk mendapatkan data atau informasi, tujuan

wawancara iniadalah untuk mendapatkan bahan informasi,

untukmendapatkanbahanopini,memperolehbahanceritadan

lain-lainsebagainya.53

Dalam wawancara iniyang dikumpulkan oleh peneliti

adalahmetodewawancaraupayagurupendidikanagamaIslam

dalam mengembangkankecerdasanspiritual,kendala-kendala

dalam mengembangkankecerdasanspiritual,dansolusidalam

mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN 4Lombok

Tengah.

c.Dokumentasi

Dokumentasiadalahsebuahcatatanpristiwayangsudah

berlalu.Yangberupatulisan,dangambaranataukarya-karya

dariseseorang.54 Data-data yang akan dikumpulkan melalui

observasiadalah data dariguru pendidikan agama islam

tentangbagaimanacaramengembangkankecerdasanspiritual

anak,bahan-bahanpenilaianyangberupanamaguru,nama-

53JokoUtorodanTim GuruIndnesia,“BukuPintarPelajaranRingkasanMateri,
(Jakarta:WahyuMedia,2010).hlm.245.

54Sugiyono,“MetodePenelitianKualitatif,KualitatifRdanD,(Bandung:Alfabeta,
2020).hlm.14.
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nama siswa, dan foto-foto saat proses pengembangan

kecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengah.

6.TeknikAnalisisData

Teknik analisis data adalah cara mengelola data yang

diperoleh darihasilpenelitian dilapangan,analisis data ini

merupakan jawaban darimasalah-masalah dilapangan.Teknik

analisis inidibagimenjadidua macam yaitu teknik analisis

kualitiatifdantehnikanalisiskuantitatif.55

Teknikanalisisdata yang digunakan dalam penelitian ini

adalahteknikanalisisdatakualitatifyangdilakukansecaraterus

menerussampaituntas,sampaidatanyajenuh.Adapunaktivitas

dalam analisisdatasetelahmengumpulkandatayaituantaralain.

a.DataReduction(ReduksiData)

Reduksidataadalahprosespenyederhanaandata,yang

memilihhal-halyangpenting,sesuaidenganapayangakan

difokuskanolehpeneliti.56 Reduksidataadalahmempertajam,

memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data,

dimanakesimpulanakhirdapatdigambarkan.57

Daripenjelasandiataspenelitimemilihteknikanalisis

reduksidatauntukmemudahkanpenelitiandilapangan,dan

untukmenganalisidatadaridataupayagurupendidikanagama

55KunMaryanti,JujuSuryawati,“Sosiologi,(KTSP,Standarisi,2005).hlm.111.
56IlyasinMuhammad,“TerorisdanAgama:KontruksiTeologiTeooantroposentris,

(PrenadaMedia,2017).hlm.30.
57Wijayahengki,“AnalisisDataKualitatifIlmuPendidikanTeologi,(SekolahTinggi

TeologiJaffray,2018).hlm.56.
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Islam dalam mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN

4LombokTengahTahunpelajaran2020/2021.

b.DataDisplay(PenyajianData)

Langkahkeduayaitudatadisplay(penyajiandata),untuk

memudahkanmemahamiapayangterjadi,merencanakankerja

selanjutnya yang berdasarkan apa yang terjadi.58 Setelah

melakukanreduksidata,selanjutnyapenelitiakanmelakukan

menyajikandatayangtelahdikumpulkanbaikituberupahasil

dariwawancara,observasi,maupundokumentasi.

c.DataVerification

Langkah ketiga yaitu data verification,langkah ketiga

dalam analisis data kualitatifmenurutMiles dan Hubermen

adalahpenarikankesimpulandanverifikasi.Kesimpulanawal

yang ditemukan yang bersifatsementara.Dan ia berubah

apabila tidak menemukan bukti-buktiyang kuatyang akan

mendukungpadatahappengumpulandata.Sedangkanmenurut

Sugiyono kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah

mungkinbisamenjawabrumusanmasalahyangdirumuskan

sejakawalmenelitidanmungkinjugatidak,karenarumusan

masalahdalam penelitiankualitatifmasihbersifatsementara

dan ia berkembang setelah penelitiberada dilapangan dan

menemukandatayangbenar.59

58Ibid,..hlm.58.
59Ibid,..hlm.599.
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Setelahdisajikanpenelitikemudianmencarikesimpulan

yang sudah dilakukan dilapangan,selanjutnya dikumpulkan

menjadisatuyangdibuatdalam bentukkesimpulan.

7.PengecekanKeabsahanData

Dalam penelitianini,penelitianinimenggunakanpengecekan

keabsahandatadenganmenggunakan:

a.Ketekunanpengamatan.

Yangdimaksuddenganpengamatanadalahmelakukan

pengamatansecaracermatdanbenar.Dengancaratersebut

makakapasitasdatadanperistiwadapatdirekam secarapasti

dan sistematis.60 Tujuannya adalah agarpenelitiinidapat

memberikandeskripsidatasecaraakuratdanterpercaya.

b.Trianggulasi

Triangulasiyangdigunakandalam penelitidisiniadalah

sebagaiberikut;

1)Trianggulasiteknikdilakukandengancaramengecekdata

kepadasumberyangsamadenganteknikyangberbeda.

2)Trianggulasisumber,yangdilakukantehniktrianggulasiini

60Sugiyono,“MetodePenelitian,….hlm.267-268.
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dengan caramengecekdatayang telah diperoleh melalui

beberapasumber.

3)Trianggulasi waktu, tehnik ini dilakukan dengan cara

mengecekdatadengancarawawancara,observasi,dalam

waktuyangberbeda.61

c.Diskusidengantemansejawa

Agar data dan informasi yang dikumpulkan dapat

didiskusikanuntukmeneyempurnakandatapenelitian.Halini

kita perlu melakukan diskusiuntuk membandingkan ilmu

pengetahuan kita dengan teman kita,kemudian mebahasnya

bersamaagarmendapatkankesimpulan.62

d.Menggunakanbahasarefrensi

Bahasa refrensi adalah adanya pendukung untuk

membuktikandatayangtelahditemukanolehpeneliti.Dalam

laporanpenelitiansebaiknyadata-datayangdikemukakanperlu

melengkapi menggunakan poto-poto atau dokumentasi

sehinggaakanlebihterpercaya.63

H.Sistematikapembahasan

BabI:Pendahuluan

Padapembagianpendahuluanpenelitimengungkapkan

kontekspenelitianyangberisi hal-halyangberkaitandengan

latarbelakangmasalah,rumusanmasalah,tujuandanmanfaat

61Ibid,..hlm.36.
62Emiz,“PenelitianKualitatif,AnalisiData,….hlm.129.
63Sugiyono,“MetodePenelitian,…hlm.375
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penelitian,ruanglingkupdansettingpenelitian,kerangkateori,

metodepenelitian,dansistematikapembahasan.

BabII:PaparanDatadanTemuan

Padapaparandatadantemuaninipenelitimenerapkan

mengenaihasildaripenelitianyang sudahdilakukansegala

sesuatuyang ditemukanyang menyangkutdenganmasalah

dan aspek-aspek darihasilpenelitian sepertimasalah dan

keadaanlokasi.

Pada bagian ini peneliti berusaha menulis dan

mengungkapkan hasilpenelitinya atau temuannya dengan

berusahauntuktidakmelakukaninterfensiterhadapdata-data

hasilpenelitian.

BabIII:Pembahasan

Padababpembahasaninimenulismenguraikananalisis-

analisisdata-datayangsudahdikumpulkanolehpenulisatau

peneliti,penelitiandapatmenafsirkantemuanpenelitianyang

membahastentangupayagurupendidikanagamaIslam dalam

mengembangkankecerdasanspiritualanakdiMIN 4Lombok

Tengah.

BabVI:Penutup

Padabab penutup inimembahastentang kesimpulan

danjugasaran,penulisiniberusahauntukmelakukansintesis

dariapa yang telah dianalis alam pembahasan,darihasil
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tersebutdipaparkan dalam bentuk kesimpulan akhiryang

terkaitdenganmasalahyangmenjadifokuspenelitian.

Kemudian setelah menulis kesimpulan, penulis

mengajukan saran yang merupakan hasilpemikiran yang

menganuthal-halyangperludilakukanolehsemuahakterkait

suatu perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang

ditemukanolehpeneliti.

BABII

PAPARANDATADANTEMUAN

A.GambaranUmum LokasiPenilaian

1.SejarahBerdirinyaMIN4LombokTengah

Sekolah yang menjadilokasidalam penelitian iniadalah

sekolahMIN 4LombokTengahdenganNPSN 60721726MIN 4

LombokTengah initerletakdiBurikaDesaKelebuhKecamatan

PrayaTengahKabupatenLombokTengah.Yanglebihspesifiklagi

letakMIN4LombokTengahsebelahMTS4LombokTengahdekat
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denganpermukimanwarga.

SekolahMIN4LombokTengahsekarangdipimpinolehpak

kepalasekolahbapakZulhadiMIN4LombokTengahsecararesmi

didirikanpadatahun1991MIN4LombokTengahmerupakantanah

wakafyangdimanabangunanyamerupakan miliksendiridengan

luasbangunan1,45M.64

2.TujuanBerdirinyaMIN4LombokTengah

Secaraumum tujuanberdirinyaMIN4LombokTengahadalah

sebagailembagapendidikanuntukmembentukpendidikanyang

berkarakter,cerdasyangberkualitastaqwasecaraindividumaupun

masyarakat,secarakhususdapatdilihattujuandantargetyang

akandidapatolehMIN4LombokTengahdalam mencetakkader-

kaderlulusan yang berkualitas sesuaidengan visidan misi

adalah.65

a.Visi

Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa,

berakhlakmulia,berprestasidanterampil.

b.Misi

1)MewujudkansuasanamadrasahyangIslami,disiplindalam

kerjadankebersamaan.

2)Mewujudkanpembelajaranyangaktip,kreatif,inovatif,efektif

64MIN4LombokTengah,Dokumentasi10April2021
65MIN 4LombokTengah,Dokumentasi10April2021
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danmenyenangkan.

3)Membagunprestasisesuaidenganpotensiyangdimilikibaik

bidangimtaqmaupuniptek.

4)Mewujudkan peserta didik yang memilikibudaya bersih,

tertibdandisiplin.

3.LetakGeografisMIN4LombokTengah

AdapunletakMIN 4LombokTengahterletakdijalanRaya

Mujur:Lingkungan Sanggeng,Desa Kelebuh Kecamatan Praya

Tengah,KabupatenLombokTengahbersebelahandenganMTSN4

LombokTengah yang disekelilingnyasawah,MIN 4 merupakan

satu-satunyaMINdiKecamatanPrayaTengah.

Letak geografis itulah yang menjadidaya tarik sehingga

menjadi Madrasah alternatif dan sebagian masyarakat

memasukkanputra-putrinyadiMIN4LombokTengah.

KeberadaanMIN 4LombokTengahyangberadadisekitar

lembaga pendidikan lain dituntutuntukdapatbersaing dengan

lembagapendidikanyangsederajatsepertiSDN1Batunyala,SDN1

Sanggeng,SDN 2 Sanggeng.SDN 1 Pejanggik,MIDarulUlum

Bongor,MIPemban dan MIAl-ikhtiarJeruju,tetapikeadaan

tersebutjustru menjadimotivasiMIN 4 LombokTengah untuk

meningkatkanmanajemendankreativitasnyadalam menggalang

kerja sama dan memudahkan berintegrasi dengan lembaga
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pendidikanlainnya.66

4.KeadaanGurudanPegawaiMIN4LombokTengah

Gurumemegangperanyangsangatpentingdalam proses

pembelajaran,denganadanyaguruyangmemilikikeahliansesuai

dengan bidangnya,kreatif,berkompetensidan disiplin maka

peluanguntukmenghasilkansiswa-siswiyangmemilikikecerdasan,

kreatif,memilikidayasaingyangbagusakanlebihbanyakdan

bekualitas.berikutiniadalahdata-datayangadadiMIN4Lombok

Tengah.

Tabel2.1
DataGurudanPegawaiMIN4LombokTengah.67

No Nama
Pendidikan

Terakhir
Jabatan

1 ZulhadiS.Pd.,M.Pd.i S2 Kepalamadrasah
2 H.Kaslam S.Pd S1 WalikelasIVA
3 WendiHariadiS.Pd S1 GuruPJOK
4 KamarudinS.Pd S1 WalikelasVA
5 YuliantiS.Pd S1 WalikelasVB
6 BaiqSundusiah,S.Pd S1 WalikelasIIIB
7 NurHarjanti,S.Pd S1 WalikelasIVB
8 MuhammadNur,S.Pd S1 WalikelasIVB
9 Wanarsih,S.Pd S1 WalikelasIIA

10 Rasyidah,S.Pd.i S1 WalikelasIIB
11 Muhammadrosyidi,S.Pd S1 WalikelasIIIB
12 Juliandi,S.Pd S1 WalikelasIIICdan

penanggungjawab
perpustakaan

13 Rifai,S.Pd S1 WalikealasIVA
14 MuhammadHusaen,

S.Pd.i
S1 Gurubahasaarab

15 Putra,S.Pd S1 GuruQur’anhadis
16 SuareEfendi,S.Pd S1 Gurufiqih
17 Heniropianasusanti,S.Pd S1 GurukelasIVC
18 RabiatulAdawiyah,S.Pd S1 Gurukelas1Adan

66MIN4LombokTengah,Observasi10April2021
67MIN 4LombokTengah,Dokumentasi10April2021
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No Nama
Pendidikan

Terakhir
Jabatan

penaggungjawab
literasi

19 YesiYuspia,S.Pd S1 GuruakidahAkhlak
20 Nurhasanah,S.Pd.i S1 GuruSKI
21 PauzanEffendi,S.Pd S1 WalikelasIIC
22 Daniernawati,S.Pd S1 WalikelasIB
23 Moh.ZaenalMuttaqin,

S.Pd.i
S1 Gurufiqih

24 HabibiSyarif,S.Pd S1 Gurubahasainggris
25 SriAgustina,S.Pd S1 GuruSBK
26 Yulianingsih,S.Pd.i S1 Guruakidahakhlak
27 Azhar SMA StafTU
28 TitinKusuarni S1 Stafperpustakaan
29 Diahmad SD Penjagamalam
30 SriHimayatiZubaida,

A.md
Dlll StafTU

5.KeadaanSiswaMIN4LombokTengah

Anaksebagaipesertadidikmerupakansalahsatukomponen

yang sangatpenting dan tidak bisa dilepaskan dalam sebuah

institusipendidikan.Karena tanpa adanya peserta didik,maka

sekolahtidakbisaberdiriatautidakberartidimatamasyarakat,

sehinggadimanapunsekolahberada,apapunjenjangnyamutlak

pesertadidikadalahprioritasutamadalam pembentukanwatak

dankarakternya,baikpadaaspekintelektual,emosional,maupun

spiritual,oleh karena itu tanpa adanya siswa,kegiatan belajar

mengajartidakbisaberlangsung.SiswayangadadiMIN4Lombok

Tengahberjumlah252orangdenganrinciansebagaiberikut:

Tabel2.2
JumlahSiswadiMIN4LOMBOKTENGAH.68

68MIN4LombokTengah,Dokumentasi,10April2021
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TahunAjaran Kelas Laki-laki
Perempua

n
Total

2020/2021

KelasI 19 12 31
KelasII 23 22 45
KelasIII 24 29 53
KelasIV 21 12 33
KelasV 20 18 38

KelasVI 27 25 52
Jumlah 137 118 252

6.StrukturOrganisasiMIN4LombokTengah

Strukturorganisasiadalahdalam sekolahmerupakanfaktor

yangharusdimilikiolehsuatulembagahalinidimaksuduntuk

memudahkan dalam rangka menjalankan program kerja suatu

lembagatertentu.Dibawahinipenelitianmenggambrakanstruktur

organisasidiMIN4LombokTengahsebagaiberikut.
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B.PaparanDataDanTemuan
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Berikutinipaparandatayangpenelitikumpulkanberdasarkan

hasilobservasi,wawancaradandokumentasidalam mengembagkan

kecerdasan spiritualanakdiMIN 4 LombokTengah.berdasarkan

rumusanmasalahyangpenelititentukansebagaiberikut:

1.Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan

KecerdasanSpiritualAnakdiMIN4LombokTengah

GurupendidikanagamaIslam memilikiperanyangsangat

pentingdalam usahamengembangkankecerdasanspiritualanak,

semuagurumempunyaikewajibanuntukmemberikanarahanyang

baikkepadapesertadidik,namungurupendidikanagamaIslam

memilikitugaslebihberatuntukmengarahkanakhlakpesertadidik,

darihasilwawancarayangdilakukanpenelitidenganBapakZulhadi

selaku kepala sekolah MIN 4 Lombok Tengah untuk

menegembangkankecerdasanspiritualanakbeliaumengatakan

bahwa:

“Untuk guru pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan kecerdasan spiritual anak di MIN 4
Lombok Tengah inimereka mengembangkannya dengan
cara berbeda-beda dek,sepertisalah satunya dek..guru
menyuruhsiswauntukikuttilawatilqur’an”.69

BerdasarkaninformanlainyaituBapakPutramenyatakan

sebagaiberikut:

“Pendidikan agama Islam yang ada di sekolahan ini
merupakan wadah untukmenimbailmuan yang langsung
diamalkan MIN 4 Lombok Tengah ini,dariproses inilah
nantinyasupayabisaberkelanjutansehinggamenjadiakhlak

69ZulhadiS.Pd.M.Pd.I,Wawancara,25Mei2021
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yangbaikdanbisaditerapkandimasyarakat,upayaguru
pendidikanagamaIslam yangadadisekolahinibisadibilang
mengutamakan mengarahkan kehal-hal yang berkaitan
dengankegiatankeagamaan,halinidisebutmengarahkan
danmengembangkankecerdasanspiritual,sehinggapeserta
didik betul-betulagamanya kuat,supaya nantinya bisa
dilakukanberkelanjutandanmenjadipribadiyangbaikdan
bisamengamalkannyadilingkunnya.70

HaltersebutjugaditegaskanolehBapakSuareEfendiyakni:

“Upayayangdilakukandalam mengembagkankecerdasan
spirituallebih tepatnya pada saatproses pembelajaran
berlangsungmaupunmelaluikegiatankeagamaanlainnya,
agarnantinyaparasiswabisaterbiasa,kalokkeseharianbisa
menanamkankebiasaanyangbaik,sepertimengajisebelum
belajarberlangsung,berdo’asebelum pembelajarandimulai
danberdo’asesudahpembelajarandenganhal-halsepertiini
makaanak-anaknantinyaakanterbiasamelakukanya”.71

Terkaitdenganhasilwawancarayangdidaptkanpenelitidari

guru MIN 4 LombokTengah,penelitijuga melakukan kegiatan

observasi mengenai kegiatan yang dilakukan, dalam hasil

pengamatan bahwa guru melibatkan siswa melaluikegiatan

keagamaan,melaluimelibatkansiswadalam kegiatankeagamaan

pesertadidikakanterbiasamelakukanhal-halyangpositifkarena

dengan kegiatan keagamaan tersebut peserta didik bisa

mengamalkanilmuyangdiadapatdarikegatan-kegiatankegamaan

tersebut,upayatersebutsiswabisamendapatkanilmupengetahun

dan pengalaman.Penelitimelihat Kegiatan keagamaan yang

dilakukandiMIN 4LombokTengahsalahsatunyayaitumengaji

70PutraS.Pd,Wawancara,30April2021
71SuereEfendiS.Pd,Wawancara,30April2021
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danmendengarkanpengajian.72

Berdasarkanobservasidiatas,penelitijugamelapirkandata

dokumentasimengenaikegiatanobservasidenganmenggunakan

pedomanobservasiyangtelahpenelitisiapkansebelumnya.73Mirip

denganapayangdinyatakanolehSuereEfendi,IbuYesiYuspia

menyatakanbahwa:

“Mengembangkan kecerdasan spiritualsangatlah penting
untukpesertadidik,karenakecerdasanspiritualitusendiri
berhubungan dengan keadaan jiwa seseorang,jadikita
menanamkan yang akan menjadi pembiasaan, saya
mengajarkansiswabersikapkesopanandankedisiplinan”.74

Selainwawancarapenelitijugamelakukanobservasiterkait

dengankegiataninti,berdasarkandataobservasiyangdidapatkan

olehpenelitiuntukmembuktikanpernyataandariIbuYesidalam

mengajarkansiswabersikapkesopanandankedisiplinanterlihat

saatsiswasedangmengucapkansalam ketikasiswabertemuguru

dan bersalaman kepada guru,dan juga berdasarkan observasi

siswaselaludatangsebelum kegiatanmembacaAl-quranmulai.75

Selain melakukan wawancara dan observasi, Untuk

membuktikan penelitibenar-benarmelakukan observasipeneliti

jugamelampirkandatadokuementasiberkaitandengankegiatan

tersebut.76

AdapunWawancaraselanjutnyaditunjukkanpadaIbuNur

72MIN4LombokTengah,Observasi4Mei2021
73MIN4LombokTengah,DokumentasI4Mei2021
74YesiYuspiaS.Pd,Wawancara,30April2021
75MIN4LombokTengah,Observasi4Mei2021
76MIN4LombokTengah,Dokumentasi4Mei2021
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Hasanahbeliaumengatakanbahwa:

“Dalam mengembangkankecerdasanspiritualpesertadidik
kitaharusmemberikanmateritentangkecerdasanspiritual
yangberupakebaikansepertiberdo’asebelum belajaradan
mengaji”.77

SenadadenganpendapatdariPakM.ZaenalMuttaqinbeliau

jugamengemukakan:

“Dari hal sederhana saja ya..dek upaya untuk
mengembagkankecerdasanspiritual,agarsiswaituterbiasa
makasayaituselalumengajarkandanmengarahkansiswa
membacado’asebelum belajar,membacasholawatsebelum
masukgerbang”.78

UntukmembuktikanpernyataanyangdiberikanolehIbuNur

HasanahdanBapakZainalMuttaqin,penelitimelakukanobservasi

denganmembawapedomanobservasiyangsudahpenelitisiapkan.

Berdasarkan hasilpengamatan yang didapatkan oleh peneliti

disanasebelum semuasiswadatangkesekolahgurumenyalakan

hp untuk memutarsurah-surah Al-quran agarsiswa langsung

masukaula,danjugadisanaguruberdirididepangerbangdanjuga

siswabersalamanketikamelihatgurudangurutidaklupauntuk

memperingatisiswa untukmembaca sholawat.Penelitimelihat

Mengembangkan kecerdasan spiritualanak yaitu dengan cara

mengajarkan siswa berdo’a,mengaji,dan mengajarkan tentang

kisah-kisahagung,melaluihaltersebutpesertadidikakanselalu

mengingatAllah79

77NurHasanahS.Pd.i,Wawancara,2Mei2021
78ZainulMuttaqinS.Pd.i,Wawancara2Mei2021
79MIN4LombokTengah,Observasi6Mei2021
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Setelah melakukan observasi peneliti juga melakukan

dokumentasiuntuk membuktikan bahwa penelitibenar-benar

malakukanpenelitian,penelitimelampirkandatadokumentasidi

lampiranyangberkaitandengankegiatantersebut.80

Adapun wawancara selanjutnya yaitu Salah satu seorang

siswayangdiwawancaraimanyatakanbahwa::

“Iakak,kitamemangdiajarkankecerdasanspiritualbahkan
setiap hari,salah satunya kita disuruh mengajisebelum
masukkelasdandisuruhikutkegiatankeagamaanlainnya
kak”.81

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru

melibatkansiswadengancarasebagaiberikutyaitu:melibatkan

peserta didik melalui kegiatan keagamaan,mengajak siswa

mengaji da berdo’a sebelum belajar, mengajarkan bersikap

kesopanandankedisiplinan.

2.Apa Saja Kendala-Kendala Guru dalam Mengembangkan

KecerdasanSpiritualAnakdiMIN4LombokTengah

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dan

dokumentasiyangditemukandiMIN4LombokTengahmengenai

kendala-kendalagurudalam mengembangkankecerdasanspiritual.

Berkaitan dengan kendala ini,salah seorang informan

menyatakan:

“Kendalagurudalam mengembangkankecerdasanspiritual
diMIN4LombokTengahiniadalahmasihadasiswayang
tidakmasuksekolah,mungkinkarenafaktormalesatauhal

80MIN4LombokTengah,Dokumentasi6Mei2021
81Dava,Wawancara,27Mei2021
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lain”.82

BegitujugadenganapayangdiungkapkanolehBapakSuare

Efendimengenaikendala dalam mengembangkan kecerdasan

spiritualanakdiMIN 4LombokTengahbeliaumengemukakan

bahwa:

“Kendala dalam mengembangkan kecerdasan spiritualdi
MIN 4 Lombok Tengah ini terbatasnya waktu,untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual anak itu
membutuhkan waktu yang banyak,kondisikita saatini
terhalangdengancovid,jadinyawaktusedikit”.83

Untuk mengembangkan kecerdasan spiritualanak,waktu

sangatlah penting,waktu yang sedikitsangatmempengaruhi

prosespembelajaran,apalagiuntukmengembangkankecerdasan

spiritualwaktuyangsedikittidakcukupuntukmengembagkannya,

kendalayangdihadapiolehgurukarenawaktuterhalangdengan

covid-19.ApalagikecerdasanspiritualdiMIN4LombokTengahini

berbeda-beda.Misalnya Ibu YesiYuspia menyatakan sebagai

berikut:

“Dalam memberikanmateriatauarahankendalasayaituada
anak yang tidak masuk sekolah sehingga tidak dapat
menerimamateriatauarahansecaramaksimal”.84

Begitu juga yang diungkapkan dengan Ibu Nur beliau

menceritakan:“yangmenjadikendalanyakitayaitutidaktahulatar

belangnyasiswa(keluarga)”.85

82Putra,Wawancara,30April2021
83SuareEfendiS.Pd,Wawancara,30April2021
84YesiYuspiaS.Pd,Wawancara,30April2021
85NurHasanahS.Pd.I,Wawancara,2Mei2021
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Mengenallatarbelakangsiswasangatlahpentingagarkita

bisatahu,permasalahanyangdihadapisiswadankitabisatahu

kenapasiswatidakmasuksekolah.

Begitupun yang diungkapkan dengan Bapak M.Zaenal

Muttaqinyaitu:“Terkadangjugamerekalupamembacashalawat

ketikamasukgerbang”.86

Dapatdisimpulkanbahwadarihasilwawancaradenganguru

MIN 4LombokTengah,kendalayangdialamiolehguruMIN 4

LombokTengahyaitu:masihadasiswayangtidakmasukkelas,

gurutidaktahulatarbelakangsiswa,kurangnyawaktudanjuga

masihadasiswayanglupamembacabasmalahdansolawatketika

masukgerbang.

3.SolusidariKendala-Kendaladalam MengembangkanKecerdasan

SpiritualAnakdiMIN4LombokTengah

Setelah ditemukan fakta yang mengenaikendala yang

dihadapi guru tentang kendala mengembagkan kecerdasan

spiritualanakdiMIN4LombokTengahini,penelitijugamenggali

solusi dari kendala yang dihadapi guru sehingga peneliti

melaksanakanwawancarakepadaguruPutra,beliaumenyatakan:

“Setelah melakukan supervisikamimenemukan beberapa
kendaladalam mengembangkankecerasanspiritualanak,
danjugaadapunsolusinyayaitu,mengadakankomunikasi
denganorangtuasiswaataupendekatandenganorangtua
siswa”.87

86M.ZaenalMuttaqinS.Pd.i,Wawancara,2Mei2021
87PutraS.Pd,Wawancara,30April2021
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BegitupunyangdiungkapkanolehBapakSuareEfendiyaitu:

“Denganadanyakendalayangdihadapiadapunsolusiyang
yangditemukanyaitudengancaramengadakanpertemuan
diluarjam pembelajaran”.88

Mengadakan pertemuan diluarjam pembelajaran halini

merupakansalahsatuupayayangdilakukandenganbaik,agar

pembelajaransiswabisatercapaisesuaidenganyangdiharapkan.

Solusi yang ditemukan Ibu Yesi Yuspia beliau

mengemukakanbahwa:

“Dengankendalayangsayahadapi,solusiyangsayalakukan
adalah dengan cara mengadakan komunikasi atau
pendekatandenganorangtuaatauwali”.89

PernyataanIbuYesidiatasdiperkuatolehIbuNurHasanah

sebagaimanaditunjukkanolehhasilwawancarasebagaiberikut:

“Kitasebagaiguruharusmengenallatarbelakangmereka
(siswa),keluarganya,dankesehariandirumahdanlain-lain”.90

Mengenallatarbelakang siswa atau pendekatan dengan

orangtuasangatpentingbagiguru,karenadenganinigurubisa

mengetahuipermasalahanyangdihadapiolehsiswa.

SejalandenganpendapatBapakM.ZaenalMuttaqinjuga

menyatakanbahwa:

“Kita sebagaiguru harus megajarkan,mengarahkan dan
membimbinganak”.91

Mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan peserta

88SuareEfendiS.Pd,Wawancara,30April2021
89YesiYuspiaS.Pd,Wawancara,30April2021
90NurHasanahS.Pd.i,Wawancara,,2Mei2021
91M.ZaenalMuttaqinS.Pd,Wawancara,2Mei2021
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didik,adalahtugasguru,agarporsespencapaianpembelajaran

siswabisatercapaisesuaidenganyangdiinginkan.

Berdasarkanhasilwawancaradaribeberapagurupendidikan

agama islamjadikesimpulan darisolusikendala-kendala guru

dalam mengembangkankecerdasanspiritualanakdiatasyaitu:

mengarahkan,dan mengadakan komunikasidengan orang tua

siswa,mengadakanpertemuandiluarjam pembelajaran,mengenal

latarbelakangsiswa.

BABIII

PEMBAHASAN

Setelahpenelitimengumpulkandatadarihasilpenelitanmelalui

observasi,wawancaradandokumentasi,makatahapselanjutnyapeneliti

melakukan tahap analisa terhadap datayang telah didapatkan dari

penelitian.adapunhasilanalisisdatayangdilakukanpenelitiyaitusebagai

berikut:

A.Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan

KecerdasanSpiritualAnakdiMIN4LombokTengah
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Dalam kamusbesarBahasaIndonesia(KKBI)upayamerupakan

usahayangharusdilakukandalam rangkaipencapaiantujuanagar

bisamenemukanjalankeluarsepertiyangdiharapkan.92 Setiapguru

memilkitehnikataucarayangberbeda-beda.Dimana,gurupendidikan

agamaIslam diMIN4LombokTengahmengembangkankecerdasan

spiritualdengancarasebagaiberikut:

1.Melibatkansetiapanakdalam segalakegiatankeagamaan

Berdasarkan hasipenelitian diMIN 4 Lombok Tengah

strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengembagkan

kecerdasanspiritualyaitudengancaramelibatkansiswadalam

kegiatan keagamaan. Menurut Hilyah Ashoumi kegiatan

keagamaan adalah segala perbuatan yang dilakukan seseorang

atau individu yang berhubungan dengan agama,sedangkan

menurutJalaluddinyangdimaksuddengankegiatankeagamaan

adalahkegiatanyangberkaitandenganbidangkeagamaanyang

ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan

menjelaskanajaranagamaIslam dalam kehidupansehari-hari.93

Berdasarkan hasipenelitian diMIN 4 Lombok Tengah

strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengembagkan

kecerdasanspiritualdengancaramelibatkansiswadalam kegiatan

keagamaan.MenurutAtikaFitrianibahwamelibatkansiswadalam

kegiatan keagamaan merupakan dorongan yang sangatpositif,

92KamusPusatBahasa,“KamusBahasaIndonesia”,hlm,1595.
93AshoumiHilyah,“BudayaReligiusBasisPembentukanKepribadianReligius”

UniversitasKh.AWahabHasbullah,1Oktober2019hlm.27.
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siswaakandidorongaktifmengerjakankegiatansehinggatugas

guru hanya fasilitatordan motivator,agarsiswa lebih disiplin

melaksanakankegiatankeagamaandanselaluberibadahkepada

Allah SWT.Dengan cara melibatkan siswa kedalam kegiatan

keagamaan,siswalebihmudahdancepatmemahamitujuandari

kegiatan yang dilaksanakan,sehingga pembelajaran yang ia

dapatkanbenar-benartertanam dalam dirisiswa.94

Daripenjelasan diatas dapatdipahamibahwa melalui

kegiatan keagamaan bertujuan untukmemberikan peserta didik

pemahaman,penghayatan,pengalaman tentang ajaran agama

Islam,pembinaankeimanandanketakwaandanaklakulkarimah.

2.Mengajarkansiswabersikapkesopanandankedisiplinan

Mengajarkan kesopanan dan kedisipinan di usia dini

sangatlahpenting,dalam mengembangankecerdasanspiritaldi

MIN4LombokTengahgurumenerapkandengancaramengajarkan

siswa bersikap kesopanan dan kedisiplinan agar siswa bisa

bersikapsopansantun,makandengancaraduduk,menggunakan

tangankanan.HalinimenguatkandaripendapatImam Al-Ghazali

bahwamengutamakanmengajarkankesopanananaksangatlah

pentingterutamadalam halberpakaian,tidur,makandanlain-lain.

Dalam halmakanbiasanyaanakmemilikisifatrakusataumakan

menggunakantangankiri.Haliniyangharusdididikagaranaktidak

94Atika Fitriani,Eka yanuarti,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
MenumbuhkanKecerdasanSpiritualSiswa,JurnalPendidikanIslam,vol.3,No.02,2018.
hlm.186
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rakusmakan,kitaharusmengajarkananakmakansecukupnyadan

menggunakantangankanan.Melaluikesopanandankedisiplinan

Imam Al-Ghazali, sangat mengutamakan kedisplinan untuk

menghindarkanperbuatanyangtidakpantasdipandangumum dan

membiasakan anak berprilaku baik dan berbuatsesuaidengan

normaagamadannormamasyarakatyangberlaku.95

Halinimenunjukkan bahwa mengajarkan kesopanan dan

kedisiplinan pada peserta didik sangatlah penting diajarkan,

denganmengajarkankedisiplinanpesertadidikakanselalumenaati

dan memahamiperaturan yang berlaku,sehingga tidak akan

merugikanpihaklaindanhubungansesama.Begitupundengan

mengajarkankesopanan,kesopananmerupakanunsuryangsangat

pentingdalam kehidupansehari-hari,karenadenganmenunjukkan

sikapsopansantunlahseseorangdapatdihargaidandisenangi.

3.Memberikanmateritentangkecerdasanspiritual

Upaya guru yang diterapkan dalam mengembagkan

kecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengahinidengancara

memberikan materitentang kecerdasan spiritualmenurutteori

Darmadikecerdasanspiritualadalahkecerdasanyangmenyangkut

95Luthfatul Qibitiyah, Perbandingan Pendidik Moral Perspektif Islamdan
Barat”,(GresanPena11Oktober2020).Hlm.35.
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tentanghatidannurani.96menurutSuendrapengertiankecerdasan

spiritual(SQ) sendiriadalah kemampuan yang dimilikioleh

seseoranguntukmembangundirinyasecarautuhmelaluiberbagai

kegiatan positifsehingga mampu untuk selalu berpikirpositif,

rendahhati,pemaafdanmampumenyelesaikanberbagaipersoalan

dengan baik.Orangyangmemilikikecerdsanspiritual(SQ)akan

mampumeneyelesaikanpermasalahanyangdihadapinyadengan

melihatpermasalahan itu darisisipositifnya bukan darisisi

negatifnya.97

Halinimenunjukkan bahwa memberikan materitentang

kecerdasanspiritualmemegangperanyangsangatpentingdalam

kehidupanmanusia,terutamapadapesertadidik,karenadengan

memberikan materitentang kecerdasan spiritual,peserta didik

dapatmemahamidanmembedakanmanayangbaikdanmana

yang buruk,selain itu,peserta didikjuga mampu memecahkan

masalahdengankepaladinginataumampumemecahkanmasalah

dengancarayangbaik.

4.Mengajarkan atau mengarahkan siswa membaca do’a sebelum

belajardanmembacasholawat

96Darmadi,“Kecerdasan SpiritualAnak Usia DiniDalam Cakrawala Isla”,
(guepedia).hlm.14.

97Suendra Wayan,“Pengembangan Model Pembelajaran Purana Berbasis
PemahamanDiriUntukMeningkatakanKecerdasanSpiritual,(bandung,2019).hlm.31.
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StrategiyangditerapkanolehgurupendidikanagamaIslam

dalam mengembangkan kecerdasan spiritualanak diMIN 4

LombokTengahyaitudengancaramengajarkanataumegarahkan

siswa membaca do’a sebelum belajardan membaca sholawat.

Menurut Jufri membaca do’a sebelum belajar merupakan

permohonandirikepadaAllahSWT,sebelum belajararjanganlupa

untukberdo’adenganbaik,barengidenganibadah,tilawah,shalat

zikirdanibadahlainnya,denganbegituyakinAllahakanselalu

membimbing kita menjernihkan pikiran kita sehingga kita bisa

belajardenganbaikdanmemberikansetiapilmuyangdidapatkan

dariproses belajaryang kita lakukan.98 Sedangkan membaca

sholawatadalahsalahsatubentukpujian,sanjungan,dando’ayang

ditunjukankepadaRasulullahSAW.Sholawatmerupakanperintah

Allah SWT,dan orang-orang yang bershlawat kepada Nabi

MuhammadSAW iaakanmenerimaberagam pahala.99

Ilustrasitersebutmenunjukkanbahwamengajarkansiswa

berdo’asebelum melakukansesuatumerupakansalahsatubentuk

perintah dariAllah SWT agar dapat memperkuat keimanan

seseorang melalui pekerjaan yang baik dilakukan. Apabila

seseorang melakukan pekerjaan yang baik maka seseorang

tersebut mendapatkan pahala, akan tetapi jika seseorang

mengerjakan hal yang tidak baik Maka seseorang tersebut

98Juswendi,“KiatSuksesPelajardalam BelajarSiEra4.0”,JariahPublishing
Intermedia,15Jun2020hlm.91.

99Kinoysan“LoveBangetSamaSholawat”,PustakaOasis,hlm.7.
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mendapatkandosa.Untukituperlumengajarkansiswaberdo’adan

mengaji,agarsiswabisaterbiasamelaksanakanhal-halyangbaik

sertamendapatkankeindahandariAllahSWTagarmendapatkan

keberkahanilmuyangsudahdiperoleh.

Berdasarkan hal di atas dapat di silmpulkan bahwa

mengajarkan kecerdasan spiritual anak memang sangat

berpengaruhuntukmasadepananak,untukitumengajarkananak

kecerdasan spiritualanak,sepertikedisisplinan,sopan santun,

mengaji,berdo’adanlainsebagainya,agaranak-anakbisamenjadi

anakyangsalehdanselalumengingatAllah,untukitumengajarkan

kecerdasan spiritualanak sejak diusia dinisangatlah penting

diajarkan.Danupayayangdilakukanolehgurupendidikanagam

Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritualdiMIN 4

Lombok Tengah yaitu:melibatkan siswa ke dalam kegiatan

keagamaan, mengajarkan kesopanan dan kedisiplinan,

mengajarkan siswa tentang kecerdasan spiritual,mengarahkan

siswamembacado’asebelum belajar,membacaAl-qur’ansebelum

masukkelas,danmembacasholawatsebelum masukgerbang.

B.Kendala-KendalaGurudalam MengembangkanKecerdasaanSpiritual

AnakdIMIN4LombokTengah

Kendaladalam kamusbesarBahasaIndonesia(KKBI)berarti

halangan.Sedangkansecaraumum kendalamerupakanpenghalangan

dan mencegah atau dalam kata lain yaitu pembatalan dalam
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melaksanakan suatu kegiatan.100 Berdasarkan hasil wawancara

dengan guru pendidikan agama Islam diMIN 4 Lombok Tengah

didapatkanbeberapakendala yangdihadapiolehgurupendidikan

agamaIslam dalam mengembangkankecerdasanspiritualanakyaitu

sebagaiberikut:

1.Waktusedikit

Waktu sagatlah krusialdalam mempengaruhipencapaian

targetpembelajaranpesertadidik.Kesediaanwaktueratkaitannya

dengan keberhasilan peserta didik dalam memahami

pembelajaran.101 Jadi Kendala yang dihadapi guru dalam

mengembangkankecerdasanspiritualdiMIN4LombokTengahini

adalahsedikitnyawaktu.

2.Terkadangadasiswalupamembacashalawat

Allah SWT telah memberikan kemuliaan kepada Nabi

Muhammad SAW dan mengangkat derajatnya. Allah telah

menjanjikanshalawatsebagaicahayadanpetujukum’matIslam

danjugamenjadikanshalawatyangdibacadanterusdiulang-ulang

sebagaipenyelamatum’matIslam darisiksaan kubur.Adapun

hadisdariyangdiriwayatkanolehAbuHurairahRa,RasulullahSAW

bersabdayangartinya:“Barangsiapayanglupamembacashalaat

100Kamuspusatbahasa,“kamusBahasa Indonesia,”(Jakarta:PusatBahasa
DepartemenPendidikanNasional,2008).hlm 686.

101SintayanaMuhardini,Aqodiah,AbdulWahab,EfektivitasdiluarJam Sekolah
TerhadapPrestasiBelajaranAnakdiSDN07Mataram,JurnalIlmiahIKIPMataram,vol,4
no2,2018hlm.48.
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kepadakumakadiaakanlupajalanmenujusurga”.102Jadikendala

gurupendidikanagamaIslam dalam mengembangaknkecerdasan

spiritualanakdiMIN 4LombokTengahiniyaitutidaktahulatar

belakangsiswa

3.Adasiswayangtidakmasuksekolah

Siswayangbaikadalahsiswayangselaluhadirdisekolah,

namuntidaksemuasiswabisahadirdisekolahuntukmengikuti

kegiatan belajarsesuaidengan waktu yang telah ditentukan.

kendalayangdihadapiolehgurudiMIN4initerkadangadasiswa

yang tidak bisa hadirdisekolah untuk menuntutilmu,halini

terkadang disebabkan karena siswa sedang sakit,mendapat

musibah,adaacaradanhallainnya.

4.Tidaktahulatarbelakangsiswa

Mengenallatarbelakang siswa terkadang sulitdilakukan

oleh guru,guru harus tahu latarbelakang siswa agarproses

pembelajaranbisaberjalandenganmaksima,akantetapiterkadang

adaguruyangtidaktahulatarbelakangsiswa,halinidisebabkan

terkadangadasiswayangpendiam,pemalu,tidaksukabergaul,

danlainsebagainya.

C.Solusi dari Kendala-Kendala Guru dalam Mengembangkan

KecerdasanSpiritualAnakdiMIN4LombokTengah

Solusimerupakan penyelesaian masalah dan jalan keluar,

102AhmadMahmudAbddus-SatarMasluh,“KumpulanKhutbahJumatPopuler”,
(PustakaAzam 2005),hlm.282.
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solusiadalahsebuahcarauntukmenyelesaikansesuatuataumasalah.

Jadisolusigurudalam mengembangkankecerdasanspiritualanakdi

MIN4LombokTengahiniyaitusebagaiberikut:

1.Mengadakankomunikasidenganorangtuasiswaataumengetahui

latarbelakangsiswa

Mengenalatau mengetahuilatarbelakang siswa halini

tampaknyaagaksulitdilakukanolehsebagianguru,namunguru

yang baik adalah guru yang mengenalatau mengetahuilatar

belakangsiswa,keluarga,interaksi disekolah,pergaulandiluar

sekolah,kehidupandimasyarakatsekitarnya,danlainsebagainya.

Halinibisadilaksanakandenganbaikapabila,antarapihaksekolah

atauguruterjalinhubungandenganmasyarakat,keluargasiswa,

danditunjungolehprogram bimbingandankonselingdisekolah.

Sehingga,apabilagurutelahmengetahuibackgroundmuridsecara

seksamamakaprosesmanajemenkelasdapatberjalanoptimal.103

2.Mengadakanpertemuandiluarjam pembelajaran

Pelaksanaanpembelajarandiluarjam sekolahanmerupakan

salah satu praktek yang dalam upaya mengefektifkan waktu

pembelajaran peserta didik agartujuan dan kompetensiyang

diharapkanbisadapattercapai.104

103RinjaEfendi,DelitaGustiana,“ManajemenKelasdiSekolahDasar”,(Qiara
Media,28Februari2020),hlm.79.

104SintayanaMuhardini,Aqodiah,AbdulWahab,EfektivitasdiluarJam Sekolah
TerhadapPrestasiBelajaranAnakdiSDN07Mataram,JurnalIlmiahIKIPMataram,vol,4
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3.Membimbing,mengajarkandanmengarahkanpesertadidik

Berbicara tentang guru,tugas guru bukan hanya untuk

mengajarkan siswa saja akan tetapiguru juga harus bisa

membimbingsiswa,gurusebagaipembimbingdapatdiibaratkan

sebagaipembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan

dan pengalamannya dan bisa bertanggung jawab. Sebagai

pembimbingguruharusbisamengajarkansiswadengantujuan

yangsecarajelas,danmenetapkanjalanyangharusditempuh.105

Selain itu juga tugas guru yaitu mengarahkan siswa.Sebagai

pengarah guru juga harus mampu mengarahkan siswa dalam

memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapisiswa,

mengarahkan siswa dalam mengambilsuatu keputusan yang

terkaitdengan studinya maupun dengan kehiduan yang lebih

luas.sebagaiguru,gurujugadituntutuntukmengarahkansiswa

dalam mengembagkan komptensinya sehingga siswa dapat

membangunkarakteryangbaikbagidirinyadalam menghadapi

kehidupannya.106

no2,2018.hlm.50.
105ShilphyAfiattesnaCtavia,“SikapdanKinerjaGuruPrfesional”,(Deepublis,6

Agustus2019),hlm.30.
106Indahyati,FidyaAriePratama,“EtikaProofesiKeguruan”(K-Media,16Maret

2016),hlm.140.
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BABIV

KESIMPULAN

A.Kesimpulan

Berdasarakan hasilpenelitiyang dilakukan peneliti,maka

adapunkesimpulandaripenelitiainiadalahsebagaiberikut:

1.Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan

kecerdasanspiritualanakdiMIN4LombokTengahyaitusebagai

berikut: Melibatkan siswa kedalam kegiatan keagamaan,

mengajarkan siswa bersikap kesopanan dan kedisiplinan,

mengajarkansiswatentangkecerdasanspiritual,mengarahkandan

mengajarkansiswaberdoasebelum melakukansesuatu.

2.Kendala-kendala guru pendidikan agama Islam dalam

mengembangkan kecerdasan spiritualanak diMIN 4 Lombok

Tengahyaitu:Tidaktahulatarbelakangsiswa(keluarga),waktu

sedikit,ada siswa tidak masuk kelas,ada siswa yang lupa

membacashalawat.

3.Solusiguru pendidikan agama Islam dalam mengembagkan
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kecerdasan spiritualanak diMIN 4 Lombok Tengah yaitu:

Mengadakankomunikasidenganorangtuasiswaataupendekatan

dengan orang tua siswa,mengadakan pertemuan diluarjam

pembelajaran,guruharusmengenallatarbelakangmereka(siswa)

keluarganya,dan keseharian di rumah, guru membimbing

,megajarkan,danmengarahkansiswa.

B.Saran

Darihasilpenelitianyangdilakukanpenelitibaikdaritemuan

permasalahan,pembahasan dan kesimpulan dapatdiajukan saran

kepadapihakyangterkaitpenelitiansebagaiberikut:

1.Guru

Perlu disadari bahwa dalam proses pembelajaran

keberhasilan peserta didik buka hanya dipegaruhioleh minat

belajarsaja akan tetapijuga dengan pembiasaan-pembiasaan

keagamaanyangdapatmengembangkankecerdasanspiritualanak,

danjugamembantumenumbuhkanperilakuyangberakhlakmulia,

dandapatmenumbuhkandanmeningkatkandalam berimandan

bertakwakepadaAllahSWTdansenatiasaselaluingatkepadanya.

2.Peneliti

Penelitiselanjutnyadapatmengembangkanjenisinstrumen

penelitianlain,terkaittentangmengembagkankecerdasanspiritual

agar kegiatan tersebut bisa lebih baik lagisehingga dapat

membantu dalam menemukan kekurangan agar program

62



68

mengembangkankecerdasanspiritualinibisaterlaksanasecara

sempurna.
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Lampiran1

PEDOMANOBSERVASI

TentangUpayaGuruPendidikanAgamaIslam dalam Mengembangkan

Kecerdasan SpiritualAnak diMIN 4 Lombok Tengah Tahun Ajaran

2020/2021

1.Gurudatangtepatwaktu

2.Guruberdirididepangerbangsaatsiswamulaimasuk

3.Gurumengajarkansiswatentangkecerdasanspiritual

4.Gurumengajaksiswamengajidiaula

5.Gurumengajaksiswaberdoasebelum pembelajarandimulai

6.GuruGurumencontohkansiswayangbaik

7. Mengajarkansiswaprilakuyangbaik
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Lampiran2

NARASIOBSERVASI

Haripertama

Padaharisenin19april2021penelitimelakukankunjungankeMIN

4LombokTengah,jarakdaritempatpenelitiagakdekat,sesampaidi

sekolahpenelitibertemudenganguruMIN 4LombokTengah,peneliti

menjelaskantujuannya,danpenelitidisuruhmasukkeruangguruuntuk

bertemudenganpakkepalasekolah.Setelahitupenelitibertemudengan

pakkepalasekloh,kemudianpenelitimenjelaskanulangmaksudtujuan

kedatangannya.Setelahitupakkepalasekolahlangsungmenerimasurat

penelitiannya.setelahitupenelitimemintaizinuntukpulang.

Harikedua

PenelitikembalikesekolahuntukmelakukanobservasidiMIN 4
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LombokTengah,sampaidisekolahpenelitimenungguguruyangakan

diwawancarai,setelah itu penelitibertemu dengan guru yang akan

diwawancaraidan penelitimeminta izin,dan penelitipun langsung

mewawancaraiguru,setelah selesaidiwawancarai,penelitiberkeliling

melihatkeadaansekolahdankeadaansiswa.setelahitupenelitimeminta

izinuntukpulangkerumah.

Hariketiga

padahariketigapenelitidatang lagikesekolah MIN 4 Lombok

Tengahuntukmelakukanobservasilagi mengenaidatayangkurang.

Setelahsampaidisekolah,penelitimelihatsiswayangsedangmengaji,

danpenelitiikutdudukuntukmengaji,setelahselesaimengaji,peneliti

memintaizinuntukmewawancaraiguruyangbelum diwawancarai,dan

akhirnyapenelitidiijinkanuntukmewawancaraigurudanpenelitilangsung

mewawancaraiguru.Setelahselesaidiwawancarai,penelitimemintaizin

untukmain-mainataungobrol-ngobrolsamasiswayangadadiMIN 4

Lombok Tengah,setalah selesaingobrolpenelitimeminta izin untuk

pulangkerumahnya.

Harikeempat

Pada harike empatpenelitipun datang lagikesekolah,peneliti

datangmemintaizinuntukmewawancarisiswa,danpenelitidiizinkan

untukmewawancaraisiswa,setelahitupenelitimengajaksiswa-siswa

untukngobrolsantai,danpenelitiunmenemukanjawabanyangiainginkan.

Jam pempelajaranpunsudahmulaimasuk,penelitimenyuruhsiswauntuk
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masukkelas,danpenelitimemintaizinuntukpulangkerumah.

Harikelima

Padaharikelimapenelitidatanglagikesekolahuntukbertemu

denganpakkepalasekolah,pakkepalasekolahsangatsibuksehingga

penelitisulituntukbertemu,danpadahariitupenelitikebetulanbertemu

dengan pak kepala sekolah, dan peneliti meminta izin untuk

mewawancarainya,danpenelitidiizinkauntukmewawancaraipakkepala

sekolah.setelahwawncaraselesaipenelitingobrol-ngobroldenganguru-

gurudanpakkepalasekolah,penelitidiberisarandandiberiilmuyang

sangatbaiksamaguru-gurudisekolah,danpenelitimemintaizinuntuk

pulangkerumahnya.

Lampiran3

LEMBARWAWANCARADENGANKEPALASEKOLAH

1.KapanberdirinyanMIN4LombokTengah?

2.BagaimanasejarahberdirinyaMIN4LombokTengah?

3.Berkaitandenganguruapakahadasyarat-syarattertentuuntukmenjadi

gurudiMIN4LombokTengah?

4.Apasajakebiasaan-kebiasaanyangdilakukanolehgurudisekolah?

5.BerkaitandengangurupendidikanagamaIslam apasajakebiasan-

kebiasanyangdiajarkan?
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6.Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam

mengembangkankecerdasanspiritual?

Lampiran4

PEDOMANWAWANCARADENGANGURU

1.Apayangbapakketahuitentangkecerdasanspiritual?

2.Apasajafungsikecerdasanspiritual?

3.Bagaimana kondisiyang dialamioleh siswa tentang kecerdasan

spiritual?

4.Bagaimanaupayagurudalam mengembangkankecerdasanspiritual

anak?

5.Langkahapasajayangdilakukanolehbapakuntukmengembangkan

kecerdasanspiritualanak?
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6.Apakahsiswadiajarkanuntukberbuatbaikdanberakhlakulkarimah?

7.Dalam pembelajaran PAIapakah bapak mencontohkan nilai-nilai

kecerdasanspiritual?

8.Apasajakebiasaan-kebiasaanyangdilakukanolehsiswa?

9.Apakahkebiasaanitudilakukansetiapharitanpaadanyaperingatan

dariguru?

10.Apasajakendalauntukmengembagkankecerdasanspiritual?

11.Apa saja solusi dari kendala-kendala dalam mengembangkan

kecerdasanspiritual?

Lampiran5

LEMBARWAWANCARADENGANSISWA

1.Siapanamakalian?

2.Kelasberapa?

3.Apakahsetiapharikaliandiajarkantentangkeagamaan?

4.Apakahkalianpernahmendengaryangnamanyakecerdasanspiritual?

5.Apakahkaliantauapayangdimaksuddengankecerdasanspiritual?
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6.Apakahkalianpernahdiajarkantentangkecerdasanspiritual?

7.Bagaimanacarakaliandiajarkan?

8.Bagaimanasikapkaliansaatdiajarkantentangkecerdasanspiritual?

9.Apakah kalian selalu menurutiajaran-ajaran yang diberikan oleh

gurumu?

10.Apakah kalian senang saatkalian diajarkan oleh guru pendidikan

agamaislam?

Lampiran6

TRANSKIPHASILOBSERVASIDIMIN4LOMBOKTENGAH

NO INDIKATOR
PERNYATAAN

Ya Tidak

1 Gurudatangtepatwaktu √

2 Guruberdirididepangerbangsaatsiswa

mulaimasuk

√
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Lampiran7

TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANKEPALASEKOLAHMIN4LOMBOKTENGAH

Nama :ZulhadiS.Pd.,M.Pd

Hari/tanggal:Sabtu25-Mei2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

3 Gurumengajarkansiswatentangkecerdasan

spiritual

√

4 Gurumengajaksiswamengajidiaula √

5 Gurumengajaksiswaberdoasebelum

pembelajarandimulai

√

6 Gurumencontohkansiswayangbaik √
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1 KapanberdirinyanMIN 4Lombok

Tengah?

Sejaktahun1991

2 BagaimanasejarahberdirinyaMIN

4LombokTengah?

MIN4LombokTengahini

merupakantanahwakafyang

dimanabangunanyamilik

sendiri

3 Berkaitandenganguruapakahada

syarat-syarat tertentu untuk

menjadiguru diMIN 4 Lombok

Tengah?

Tentusajaada

4 Apa saja kebiasaan-kebiasaan

yang dilakukan oleh guru di

sekolah?

Mengaji

5 Berkaitandengangurupendidikan

agama Islam apa saja kebiasan-

kebiasanyangdiajarkan?

Untukgurupendidikanagama

islam kebiasaanyang

diajarkangurusalahsatunya

yaitumengajaksisaberdo’a

sebelum masukgerbangdan

sebelum masukkelas

6 Bagaimanaupayagurupendidikan

agama Islam dalam

mengembangkan kecerdasan

spiritual?

Mengembangkakecerdasan

spiritualanakdiMIN4

LombokTengahinimereka

mengembagkankecerdasan

spiritualdengancaraberbeda

-beda,salahsatunyaseperti

gurumenyuruhsiswa

mengikutitilawatilqur’an.

7 Apakahdalam membimbingsiswa

gurulainjugaikutmembantu?

Iadek,gurulainjugaikut

membantu

Lampiran8

TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANGURUMIN4LOMBOKTENGAH

Nama :PutraS.Pd
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Hari/Tanggal:Jum’at30April2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

1 Apa yang bapak ketahui

tentangkecerdasanspiritual?

Kecerdasanyangdapat

memecahkanmasalah-masalah

maknadannilaimenempatkan

tindakandalam konteksyang

bermakna.

2 Apa saja fungsikecerdasan

spiritual?

Siswaakanbisamenyelesaikan

permasalahanhidupiniyang

berdasarkannilai-nilaiagama.

3 Bagaimana kondisi yang

dialamioleh siswa tentang

kecerdasanspiritual?

Alhamdulillahselalujujur

4 Bagaimanaupayagurudalam

mengembagkan kecerdasan

spiritualanak?

mengarahkankehal-halyang

berkaitandengankegiatan

keagamaanhalinidisebut

mengarahkandan

mengembangkankecerdasan

spiritual,sehinggapesertadidik

betul-betulagamanyakuat,supaya

nantinyabisadilakukan

berkelanjutandanmenjadipribadi

yangbaikdan

bisamengamalkannya.

5 Langkah apa saja yang

dilakukan oleh bapak untuk

mengembangkan kecerdasan

spiritualanak?

Mengarahkan,mengajarkan,dan

membimbingsiswasampaibisa.

6 Apakahsiswadiajarkanuntuk

berbuatbaikdanberakhlakul

karimah?

Ia,kitaselalumengajarkannya

tentanghal-halyangbaikdek.

7. Dalam pembelajaran PAI

apakahbapakmencontohkan

nilai-nilai kecerdasan

spiritual?

Iatentusajadek,kitasebagaiguru

memberikancontohyangbaikke

siswa.

8 Apasajakebiasaan-kebiasaan

yangdilakukanolehsiswa?

Berdo’asebelum pembelajaran

dimulai.

9 Apakah kebiasaan itu

dilakukan setiap haritanpa

Merekasudahterbiasa

melakukannyasetiaphari



82

adanyaperingatandariguru? tanpadiperingatidek.

10 Apa saja kendala untuk

mengembagkan kecerdasan

spiritual?

Terkadangadasiswaayangtidak

masukkelas.

11 Apasajasolusidarikendala-

kendala dalam

mengembangkan kecerdasan

spiritual

Mengadakankomunikasidengan

orangtuasiswa.

TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANGURUMIN4LOMBOKTENGAH
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Nama :SuareEfendiS.Pd

Hari/Tanggal:Jum’at30April2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

1 Apa yang bapak ketahuitentang

kecerdasanspiritual?

Kecerdasanspiritualadalah

kecerdasanyangmenyangkut

tentanghatidanruhani.

2 Apa saja fungsi kecerdasan

spiritual?

Agarbisamengetahuimana

yangbaikdanmanayang

buruk.

3 Bagaimana kondisiyang dialami

oleh siswa tentang kecerdasan

spiritual?

Alhamdulillahbaik

4 Bagaimana upaya guru dalam

mengembagkan kecerdasan

spiritualanak?

Upayayangdilakukandalam

mengembangkankecerdasan

spirituallebihtepatnyapada

saatprosespembelajaran

langsungmaupuntidak

langsungmaupunmelalui

kegiatankeagamaanlainya,

agarnantinyaparasiswabisa

terbiasakalokkesehariannya

bisamenanamkanyangbaik,

sertamengajisebelum

belajar,berdo’asebelum

pembelajarandimulaidan

sesudahpembelajaran,

denganhalinimakaanak-

anaknantinyaakanterbiasa

melakukannya.

5 Langkahapasajayangdilakukan

olehbapakuntukmengembangkan

kecerdasanspiritualanak?

Mengenallatarbelakang

siswa.

6 Apakah siswa diajarkan untuk

berbuat baik dan berakhlakul

karimah?

Ia,siswadiajarkan

untukselaluberbuatbaik.

7. Dalam pembelajaran PAIapakah

bapak mencontohkan nilai-nilai

kecerdasanspiritual?

Semuaguruharus

mencontohkansiswatentang

hal-halyangbaik,kitatidak
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boleh,menampakkansesuatu

yangtidakbolehdilakukan.

8 Apa saja kebiasaan-kebiasaan

yangdilakukanolehsiswa?

Membacashalawatsebelum

masukgerbang,mengucap

salam keguru-guruketika

bertemu.

9 Apakah kebiasaan itu dilakukan

setiap hari tanpa adanya

peringatandariguru?

Alhamdulillahmereka

melakukannyatanpaada

peringatandariguru.

10 Apa saja kendala untuk

mengembagkan kecerdasan

spiritual?

Untukmengembagkan

kecerdasanspiritualini,

terkendalanyawaktu,

untukmengembagkan

kecerdasanspiritualitu

membutuhkanwaktuyang

banyak,apalagi

dengankondisikitasaatini

terhalangdengancovid,

jadinyawaktusedikit.

11 Apa saja solusi dari kendala-

kendala dalam mengembangkan

kecerdasanspiritual

Sayamelakukannyadengan

caramengadakanpertemuan

diluarpembelajaan.
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TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANGURUMIN4LOMBOKTENGAH

Nama :YesiYuspiaS.Pd

Hari/Tanggal:Jum’at30April2021

N

o

PERTANYAAN KETERANGAN

1 Apa yang bapak ketahui

tentang kecerdasan

spiritual?

Kecerdasanspiritualadalah

kecerdasanuntukmenghadapidan

memecahkanpersoalanmakna

kehidupan,nilai-nilaidakeutuhandiri

yaitukecerdasanuntukmenempatkan

prilakudanhidupkitadalam konteks

maknayanglebihluasdankaya,

kecerdasanuntukmenilaibaha

tindakanataujalanhidupseseorang

lebihbermaknadibandingdenganyang

lain,misalnyaseseorangdapat

menemukanmaknahidupdanbekerja,

belajardanbertanya,bahkansaat

menghadapimasalahatau

penderitaan.

2 Apa saja fungsi

kecerdasanspiritual?

Mengenalsifat-sifatoranglaindan

dirinyasendiri

mentranspormasi/menyalurkannilai-

nilaispiritual,sepertikejujuran,kasih

sayang,keadilan,tanggungjawab,

kedamaian,kepercayaandan

kebersamaan.

3 Bagaimana kondisiyang

dialami oleh siswa

tentang kecerdasan

spiritual?

Anak-anakmempunyaikejujuran

dalam kehiduansehari-haribaikdi

sekolahmaupundirumah
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4 Bagaimana upaya guru

dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual

anak?

Mengajarkantentangkesopanandan

kedisiplinan.

5 Langkah apa saja yang

dilakukan oleh bapak

untuk mengembangkan

kecerdasan spiritual

anak?

Mengajar,membimbing,mengarahkan,

melatihdanmenilai.

6 Apakah siswa diajarkan

untuk berbuatbaik dan

berakhlakulkarimah?

Ia,karenakamisebagaiguruselalu

mendidik,membimbingdan

menanamkannorma-normaagama

untukmembentukpribadiyangbaik.

7. Dalam pembelajaran PAI

apakah bapak

mencontohkan nilai-nilai

kecerdasanspiritual?

Iacontohnyamenanamkankujujuran

kesopanandankedisiplinan.

8 Apa saja kebiasaan-

kebiasaanyangdilakukan

olehsiswa?

Memberisalam kepadagurudan

teman-temannyadatangtepatwaktu.

9 Apakah kebiasaan itu

dilakukan setiap hari

tanpa adanya peringatan

dariguru?

Ia,diasudahterbiasamelakukannya

setiaphari.

10 Apa saja kendala untuk

mengembagkan

kecerdasanspiritual?

Dalam memberikanmateriadaanak

yangtidakmasuksekolah,sehingga

tidakdapatmenerimamaterisecara

maksimal.

11 Apa saja solusi dari

kendala-kendala dalam

mengembangkan

kecerdasanspiritual

Mengadakankomunikasiatau

pendekatandenganorangtua
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TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANGURUMIN4LOMBOKTENGAH

Nama :NurHasanahS.Pd.i

Hari/Tanggal:Senin-3Mei-2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

1 Apayangbapakketahuitentang

kecerdasanspiritual?

Merupakansalahsatu

kecerdasanyangdimiliki

menusiayangmengarahkan

kehidpannyalebihterteradan

lebihbaik,kecerdasaninierat

kaitannyadenganbathin

didukunglehnilai-nilaiagama

sebagaisumberutamaatau

nilai-nilaikepercayaanyangdi

anut

2 Apa saja fungsi kecerdasan

spiritual?

Mengontrolsikapdan

perbuatan

3 Bagaimanakondisiyangdialami

oleh siswa tentang kecerdasan

spiritual?

Tetapdipupukdandibinaterus

menerus.

4 Bagaimana upaya guru dalam

mengembagkan kecerdasan

spiritualanak?

Dalam mengembangkan

kecerdasanspiritualanak,kita

harusmengajarkantentang
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kecerdasanspiritual.

5 Langkahapasajayangdilakukan

oleh bapak untuk

mengembangkan kecerdasan

spiritualanak?

Tetapdipupukdandibina

terus.

6 Apakah siswa diajarkan untuk

berbuat baik dan berakhlakul

karimah?

Ia

7. Dalam pembelajaranPAIapakah

bapak mencontohkan nilai-nilai

kecerdasanspiritual?

Ia

8 Apa saja kebiasaan-kebiasaan

yangdilakukanolehsiswa?

1.Membacabismilah

setiapmelakukanhal

yangbaik.

2.Makandengancara

duduk.

3.Membacashalawatsaat

datangdanpulangdari

madrasah.

4.Bersalamandenganguru

ketikabertemu.

5.Mengangkatsampah

ketika

menemukansampah

berserakanmelaporkan

sertamenyerahkan

barangkeguru.

9 Apakah kebiasaan itu dilakukan

setiap hari tanpa adanya

peringatandariguru?

Ia

10 Apa saja kendala untuk

mengembagkan kecerdasan

spiritual?

Tidaktahulatarbelakang

siswa(keluarga).

11 Apa saja solusidarikendala-

kendaladalam mengembangkan

kecerdasanspiritual

Kitasebagaiguruharus

mengenallatarbelakang

siswa,keluarganya,

dankesehariannyadirumah.
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TRANSKIPHASILWAWANCARA

DENGANGURUMIN4LOMBOKTENGAH

Nama :M.ZaenalMuttaqinS.Pd.i

Hari/Tanggal:Senin3-Mei-2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

1 Apayangbapakketahuitentang

kecerdasanspiritual?

Adalahuntukmemecahkan

persoalanhidupdengabaik.

danjugauntukmengenalinilai-

nilaisifat-sifatpadaorang

lainsertadalam dirinyasendiri..

2 Apa saja fungsi kecerdasan

spiritual?

menjadilebihkreatif.

3 Bagaimanakondisiyangdialami

oleh siswa tentang kecerdasan

Kondisinyaalhamdulillah

sepertiyangadeklihat.
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spiritual?

4 Bagaimana upaya guru dalam

meningkatkan kecerdasan

spiritualanak?

Darihalsederhanasajayadek,

upayauntukmengembangkan

kecerdasanspiritual,agar

siswaituterbiasamakasaya

itumengajarkandan

mengarahkansiswamembaca

do’asebelum belajar,

membacashalawatsebelum

masukgerbang.

5 Langkahapasajayangdilakukan

oleh bapak untuk

mengembangkan kecerdasan

spiritualanak?

Yasamasepertiitudek.

6 Apakah siswa diajarkan untuk

berbuat baik dan berakhlakul

karimah?

Ia

7. Dalam pembelajaranPAIapakah

bapak mencontohkan nilai-nilai

kecerdasanspiritual?

Ia

8 Apa saja kebiasaan-kebiasaan

yangdilakukanolehsiswa?

Bersalam ketikabertemu

denganguru.

9 Apakah kebiasaan itu dilakukan

setiap hari tanpa adanya

peringatandariguru?

Ia

10 Apa saja kendala untuk

mengembagkan kecerdasan

spiritual?

Terkadangjugamerekalupa

membacashalawatketika

masukgerbang.

11 Apa saja solusidarikendala-

kendaladalam mengembangkan

kecerdasanspiritual

Mengajarkan,mengarahkan,

danmembimbinganak.
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Lampiran9

TRASNKIPHASILWAWANCARADENGANSISWA

Nama :Dava

Hari/Tanggal:Jum’at30-April-2021

No PERTANYAAN KETERANGAN

1 Siapanamakalian? Dava

2 Kelasberapa? IV

3 Apakahsetiapharikaliandiajarkantentang

keagamaan?

Gehkak
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4 Apakah kalian pernah mendengar yang

namanyakecerdasanspiritual?

Pernah

5 Apakah kalian tau apa yang dimaksud

dengankecerdasanspiritual?

Kecerdasan

spiritualadalahhal

yangmenyangkut

tentangkebaikan.

6 Apakah kalian pernah diajarkan tentang

kecerdasanspiritual?

Pernah,bahkan

setiapharikak.

7 Bagaimanacarakaliandiajarkan? Diajakmengajidan

berdo’a.

8 Bagaimana sikap kalian saat diajarkan

tentangkecerdasanspiritual?

Senang.

9 Apakahkalianselalumenurutiajaran-ajaran

yangdiberikanolehgurumu?

Geh,selalukak.

10 Apakahkaliansenangsaatkaliandiajarkan

olehgurupendidikanagamaislam?

Senangkak.

Lampiran10:

SURATSEMINARPROPOSAL
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Lampiran11

SURATPERMHONANREKOMENDASIPENELITIAN
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Lampiran12

SURATPENELITIAN
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Lampiran13

SURATTANDAPENERIMAPENELITIAN
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Lampiran14

FOTOWAWANCARADANDOKUMENTASIKEGIATANSELAMA
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PENELITIAN

SekolahanMIN4LombokTengah

Kegiatanmengantarsuratpenelitian
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KegiatanwawancaradenganBapakPutra,S.Pd

WawancaradenganIbuYesiYuspiaS.Pd



99

KegiatanwawancaradenganBapakZainalMuttaqin,S.Pd.i

Kegiatanwawancaradengansisiwa
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KEGIATANSISWAMIN4LOMBOKTENGAH
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Lampiran15:

DAFTARRIWAYATHIDUP

A.IdentitasDiri

Nama : HeniIndrayani

JenisKelamin : Perempuan

TempatTanggalLahir: Semalun14Maret1999

Alamat :SemalunDesaPengadangKecamatanPraya

TengahKabupatenLombokTengah

Pekerjaan : Mahasiswa

AlamatEmail : Heniindrayani07@gmail.com

NoHp : 087861681117

B.RiwayatPendidikan

1.SDNILendangKunyit,tahunlulus2010/2011

2.MTSNajahutaklim Pengadang,tahunlulus2013/2014

3.MANajahutaklim Pengadang,tahunlulus2016/2017

MottoHidup:

Barangsiapamenempuhjalanuntukmendapatkanilmu,Allahakan

memudahkanbaginyajalanmenujusyurga.Hr.Muslim




